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“Bagilah harta pusaka antara ahli-ahli waris menurut kitabullah”

(HR. Muslim dan Abu Daud)




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/Aw/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba b ’ be
. Ta t te
et
> &a § es (dengan titik di atas)
Jim j je
C
c ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha kh ka dan ha
C
N Dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
. Zak z zet
J
Sin s es
J
. Syin s es da
¥ y y n ye
o sad $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
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5 za zet {dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
: Gain ge

4
‘-'j Fa ef

3 Qaf ki

4 Kaf ka

J Lam el

. Mim em

3 Nun en

y Wawu we

o Ha ha

. Hamzah apostrof
s ya ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a A
Kasrah i 1
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Contoh: 5 - kataba L - yazhabu
,_]-9 -Ja‘ala ,J—‘a —sufla

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
¢~ Fathah dan ya ai adani
y—= Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: a5 - kaifa J}E — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Narmna Huruf dan Nama
Huruf Tanda
I R Jfathah dan alif a a dan garis di
atas
g:_;_ kasrah dan ya 7 i dan garis di
atas
s dammah dan fi u dan garis di
3 === wawi atas
Contoh:
JG - gala J5 - gila

uﬁj- rama J 94 — yagiilu

viii



4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbifah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /b/.

3} Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al/, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub Y is,, Raudah al-Atfal
a9l ayadl al-Madinah al-Munawwarah
xJdl Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
ks, - rabband

[
J7 — nazzala
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Ji, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf // diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu,

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiypah maupun huruf qamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau hubung.

Contoh:

J= A - ar-rajulu

e+l - al-qalamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah ity terletak

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.




Contoh:

Hamzah di awal Js Akala
Hamzah di tengah Oy Jaels ta’khuziina
Hamzah di akhir ¢ 53 an-nau’'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangk?n
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;

bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan perkata,

Contoh:

b e oh B Ol

Oy SO0 158,50

xi

. wa innallaha fahuwa khair ar-razigin

. [z aufu al-kaila wa al-mizan
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PANDANGAN MASYARAKAT MUSLIM DESA TINGGARJAYA
KECAMATAN JATILAWANG KABUPATEN BANYUMAS TERHADAP
HUKUM WARIS ISLAM
Sebri Hermanto
Program Studi Muamalah Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Hukum waris Islam sebagai petunjuk persoalan kewarisan bagi umat
Islam telah mencakup dan dijelaskan di dalam al-Qur'an. Ayat-ayat di dalam al-
Quran yang menerangkan masalah waris pada umumnya mempunnyai sifat
hukum yang pasti (gat’)) artinya telah jelas dan tidak perlu adanya
interpretasi/penafsiran (ijtihad).

Hal ini membuktikan bahwa masalah kewarisan cukup penting dalam
Agama Islam. Meskipun proses pengalihan harta ini telah diatur dalam hukum
kewarisan Islam, termyata dalam prakteknya masih banyak masyarakat Muslim
yang tidak menerapkan aturan tersebut dalam pembagian warisan. Hal ini dapat
dilihat pada praktek pembagian warisan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Masyarakat melakukan
praktek pembagian warisan dengan cara di bagi rata barta warisan atau 1:1 antara
laki-laki dan perempuan. Hal tersebut mendorong penulis untuk mengetahui
bagaimana pandangan masyarakat Muslim Desa Tinggarjaya terhadap hukum
waris Islam, dan faktor apa saja yang menyebabkan pembagian waris di Desa
Tingggarjaya tidak menggunakan hukum waris Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana
penulis akan mengumpulkan data dengan mendatangi langsung ke Desa
Tinggarjaya. Sumber data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi, setelah itu data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode
deskriptif  kualitatif dengan jalan menggambarkan atan melukiskan keadaan
subyek atau obyek penelitian yang berada di masyarakat Desa Tinggarjaya.

Skripsi ini menyimpulkan bahwa praktek pembagian harta warisan di
masyarakat Muslim Desa Tinggarjaya ada empat bentuk pembagian waris, yakni:
pembagian waris menggunakan hukum waris Islam, pembagian waris secara
hukum Islam terlebih dahulu setelah itu menganjurkan kepada seorang anak untuk
melakukan hibah silang, pembagian waris dengan cara di bagi rata harta warisan
atau 1:1 antara laki-laki dan perempuan, dan pembagian waris dengan cara waris
hidup yaitu pembagian waris yang dilakukan sebelum pewaris tersebut meninggal.

Dari empat pembagian waris di atas, jika dilihat dari perspektif hukum
Islam maka dapat dikategorikan sebagai berikut: pola pembagian dengan
menggunakan hukum waris Islam dan su/uh itu sudah sesuai dengan hukum
Islam, dan pola pembagian dengan menggunakan pembagian rata antara ahli waris
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dan pembagian yang dilakukan sebelum ahli waris meninggal itu belum sesuai
dengan hukum Islam.

Kata kunci: Hukum waris Islam, Hukum Adat, Hibah, dan Sufud.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap makhluk pasti akan mati. Namun demikian tidak ada seorangpun
yang mengetahui kapan dia mati, karena waktu kematian merupakan salah satu
yang dirahasiakan Allah SWT. Kematian tidak dapat dikejar maupun
dihindarkan. Oleh sebab itu setiap orang harus siap jika sewaktu-waktu maut
menjemputnya.' Islam membimbing manusia menuju kesejahteraan dan
keselamatan hidup dunia dan akhirat. Semua ketentuan-ketentuan yang ada
dalam Islam termasuk ketentuan hukumnya merupakan pedoman untuk
mengatur hubungan manusia dan tuhan, hubungan manusia dengan manusia

dengan lingkungan.”

Petunjuk pembagian warisan dalam hukum Islam telah dijelaskan dalam
al-Qur’an. Ayat-ayat al-Qur'an yang menerangkan masalah waris pada
umumnya mempunnyai sifat hukum yang pasti (gat %) artinya telah jelas dan

tidak perlu adanya interpretasi/penafsiran (ijtihad).

Hukum waris menduduki tempat amat penting dalam hukum Islam.
Ayat al-Qur’an mengatur hukum waris dengan jelas dan terperinci. Hal ini
dapat dimengerti sebab masalah warisan pasti dialami oleh setiap orang.

Kecuali itu, hukum waris langsung menyangkut harta benda yang apabila tidak

' Otje Salman dan Mustafa, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2010), him.

2 Bahder Johan Nasution, Hukum Perdata Islam, (Bandung: Mandar Maju, 1997), him. 1.
|



diberikan ketentuan pasti, sangat mudah menimbulkan sengketa di antara ahli

waris,”

Hukum kewarisan Islam atau yang dalam kitab-kitab fikih biasanya
disebut faraid adalah hukum kewarisan Islam yang diikuti umat Islam dalam
usaha mereka menyelesaikan pembagian harta peninggalan keluarga yang
meninggal dunia. Hukum kewarisan Islam diikuti dan dijalankan oleh umat
Islam seluruh dunia terlepas dari perbedaan bangsa, negara maupun latar

belakang budayanya.*

Masalah waris biasanya menjadi sumber sengketa dalam keluarga.
Terutama apabila menentukan siapa yang berhak dan siapa yang tidak berhak
serta berapa bagian masing-masing. Hal ini menimbulkan perselisihan dan
akhimya menimbulkan keretakan dalam keluarga. Orang ingin berlaku seadil-
adilnya, tetapi oleh orang lain mungkin dianggap tidak adil. Karena itu,
datanglah Islam membawa ketentuan dari Allah SWT dalam hal waris-

mewarisi ini.’

Bagi umat Islam melaksanakan hukum-hukum Islam, terutama masalah
kewarisan adalah keharusan, sebelum adanya nas-nas yang menunjukan
ketidakwajibannya. Namun dalam masalah waris, nas-nas yang berkaitan
dengan hukum membagi kewarisan tidak disebut, dan yang disebut adalah

keharusan menetapkan besar kecilnya masing-masing bagian, Dengan

3 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, (Yogyakarta: UII Pres, 2001), him. 3.
* Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 35,
* Zakiah Daradjat, Ilmu Figh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), jid. 3, him, 4.




demikian dapat dikatakan bahwa kewajiban disini, adalah ketika seseorang

menyerahkan masalah waris secara faraid/ilmu waris. Jika demikian
keadaanya, maka pembagian besar kecilnya harus sesuai dengan hukum-hukum

al-Qur’an dan al-Hadis juga ‘Ijma dan Ijtihad para ulama.®

Hukum kewarisan merupakan salah satu bagian dari hukum perorangan
dan hukum kekeluargaan. Umumnya bertitik tolak pada bentuk masyarakat dan
sistem keturunan, seperti dalam masyarakat Indonesia ada berbagai macam
sistem keturunan yaitu keturunan patrilineal, matrilineal, parental dan

bilateral.

Sebagai akibat dari berbagai macam sistem keturunan dan bentuk
masyarakat maka terjadilah pluralisme sistem hukum kewarisan yaitu sistem
kewarisan individual, sistem kewarisan kolektif dan sistem kewarisan
mayorat.’ Sebagai contoh, di Minangkabau yang masyarakatnya menganut
susunan kekeluargaan matrilineal, jika yang wafat itu seorang suami, maka
anak-anaknya tidak menjadi ahli waris dar hartanya, sebab anak-anak ity
merupakan anggota famili ibunya, sedangkan bapaknya tetap menjadi anggota
familinya sendiri, oleh karena itu maka hartanya tidak diwarisi oleh anaknya.
Tetapi diwarisi oleh saudara-saudaranya.’ Dan di masyarakat Jawa menganut
sistem bilateral atau parental yaitu baik laki-laki maupun perempuan berhak

menjadi ahli waris.

® Asyhari Abta dan Djunaidi Abd. Syakur, limu Waris, (Surabaya: Pustaka Hikmah
Perdana, 2005), him. 7.

? Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral munurut al-Qur'an dan Hadits, (Jakarta:
Tintamas, 1982), cet. VI, him. 15,

¥ Surojo Wignjodipura, Pengantar dan Azas-azas Hulum Adat, (Jakarta: Gunung Agung,
1982), cet. IV, him. 182-183.




Di Desa Tingarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas
jumlah penduduknya pada akhir bulan April tahun 2009 berjumlah 10.307
orang.” Di sana juga terdapat empat pondok pesantren.'” Masyarakat di Desa
Tinggarjaya tersebut sebagian besar menganut agama Islam, boleh dikatakan
mencapai 95%. Akan tetapi ketika masyarakat Desa Tinggarjaya membagi
harta warisan yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal, cenderung warga
masyarakatnya tidak menerapkan pembagian harta warisan secara hukum waris
[slam. Contohnya, ketika ada scorang yang meninggal dunia meninggalkan
harta warisan, maka harta warisan tersebut dibagi rata kepada keluarganya
orang yang meninggal dengan alasan mengikuti kebiasaan orang tua terdahulu

atau boleh dibilang menggunakan hukum adat.""

Berangkat dari survey awal di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pandangan Masyarakat Muslim Desa Tinggarjaya

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas Terhadap Hukum Waris Islam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok

permasalahannya yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana pandangan masyarakat Muslim Desa Tinggarjaya Kecamatan

Jatilawang Kabupaten Banyumas terhadap penerapan hukum waris Islam?

? Data umum/profil Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas.

'* Pondok pesantren al-Falah, pondok pesantren al-Muta’abidin, pondok pesantren
Roudhotul Huda, dan pondok pesantren Roudhotul Qur’an.

"' Wawancara dengan Sumisno sebagai kayim di Desa Tinggarjaya, pada tanggal 1
November 2011.



2. Bagaimana praktek Pembagian Waris di Desa Tinggarjaya Kecamatan
Jatilawang Kabupaten Banyumas?

3. Apakah faktor yang mempengaruhi pemilihan cara pembagian warisan pada
masyarakat Muslim di Desa Tinggarjaya Kecamatan J atilawang Kabupaten
Banyumas?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari pokok permasalahan yang telah penyusun kemukakan di atas,

maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang;

1. Pandangan masyarakat Muslim Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas terhadap penerapan hukum waris Istam.

2. Praktek Pembagian waris di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas.

3. Faktor yang mempengaruhi pemilihan cara pembagian warisan pada
masyarakat Muslim di Desa Tinggaijaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten

Banyumas,
Adapun manfaat dari panelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini scbagai salah satu sarana pendekatan
terhadap penerapan teori yang pemah diperoleh selama kuliah dalam
prakteknya di lapangan.

2. Bagi pihak lain yang berkepentingan, hasil penelitian ini diharapkan dapat

membertkan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan untuk

membantu memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan penelitian inj.




D. Telaah Pustaka

Materi waris dalam ilmu fikih bukan merupakan hal baru lagi. Penulis
bukanlah orang pertama kali yang membahas tentang masalah waris, tetapi
disini penulis ingin membahas tentang pandangan masyarakat Muslim terhadap
penerapan hukum waris Islam di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas. Terdapat beberapa literatur dan hasil penelitian yang
membahas tentang hukum waris Islam, diantaranya adalah buku yang berjudul
figh Islam karya H. Sulaiman Rasjid mengatakan dalam al-Qur’an telah
dijelaskan jenis harta yang dilarang mengambilnya dan jenis harta yang boleh
diambil dengan jalan yang baik, diantaranya harta yang halal (boleh) diambil

adalah harta pusaka.'?

Dalam bukunya M. Ali Hasan yang berjudul Hukum Warisan Dalam
Islam, menerangkan bahwasannya dalam ilmu waris yang akan dibahas adalah
hal-hal yang berkenaan dengan warisan (harta peninggalan), ahli waris,

ketentuan bagian ahli waris dan pelaksanaanya pembagiannya."’

Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, dalam karyanya Figh
Mawaris menjelaskan bahwa pembagian harta peninggalan diantara para waris,
haruslah merupakan pemisah hak masing-masing waris supaya mereka dapat

menguasai sepenuhnya bagiannya dan memanfaatkannya,"

2 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), him. 346.

'* Ali Hasan, Hukum Warisan Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hlm. 10.

'* Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1999), hilm. 27.




Menurut Zakiah Daradjat, dalam karyanya yang berjudul limu Figih

Jjilid 3 menjelaskan tentang masalah harta pusaka biasanya menjadi sumber
sengketa dalam keluarga. Terutama apabila menentukan siapa yang berhak dan
siapa yang tidak berhak. Dan setelah itu apabila berhak, seberapa banyah hak
itu. Hal ini menimbulkan perselisihan dan akhirnya menimbulkan keretakan
kekeluargaan. Orang ingin berlaku seadil-adilnya, oleh yang lain di anggap

tidak adil.'

Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama yang telah menyusun
buku yang berjudul Pelaksanaan Hukum Waris Islam Di Kalangan Umat Islam
Indonesia disana mengatakan cara penyelesaian waris di masyarakat masih
sangat bervariasi, ada yang menggunakan hukum Islam/faraid, adat, waris

perdata (BW) atau bahkan gabungan.'®

Dalam bukunya Fachtur Rahman yang berjudul IlImu Waris disana
dikemukakan keistimewaan yang terdapat dalam waris mewarisi Islam antara
lain tidak menyerahkan sepenuhnya kepada orang yang mewariskan seluruh
harta peninggalannya untuk diwasiatkan kepada orang yang dipilihnya sebagai
penggantinya dan tidak mengistimewakan dalam pemberian harta peninggalan

hanya kepada satu macam pewaris saja.'’

Muhammad Jawad Mughniyah dalam bukunya Figih Lima Madzhab

menjelaskan ada tiga hal yang menyebabakan seseorang menerima warisan

5 Zakiah Daradjat, llmu Figh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), jid. 3, him. 4.

¢ Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Pelaksanaan Hukum Waris Islam di
Kalangan Umat Islam Indonesia, (Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press, 2010), him. iv.

" Fatchur Rahman, /lmu Waris, (Bandung: Al-Ma’arif 1994), him. 22.




adalah hubungan kekerabatan, perkawinan dengan akad yang sah, dan wala’

! (perwalian).'®

Dalam kajian ini penulis juga melakukan penelusuran pada

- perpustakaan STAIN Purwokerto, Disana terdapat beberapa skripsi yang
mengkaji tentang hukum waris Islam. Skripsi karya Mustolih pada tahun 2006
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagian Warisan Anak Angkat
di Desa Warungpring Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang”.

; Didalam skripsi tersebut menjelaskan tentang tinjauan hukum Islam terhadap

bagian warisan anak yatim.

Dan skripsi karya Roifudin tahun 2009 yang berjudul “Konsep ‘Aul
Dan Radd Perspektif Sunni Dan Syi’ah”. Di dalam skripsi yang lainnya karya
Barkah Kumiawati yang berjudul “Studi Analisis Terhadap Pemikiran Hazairin
Tentang Mawali Dalam Hukum Kewarisan Islam”, Sedangkan penulis sendiri
melakukan penelitian tentang kewarisan akan tetepi kajiannya berbeda. Penulis
lebih menegaskan pada pandangan masyarakat Muslim Desa Tinggarjaya
tentang penerapan hukum waris Islam. Sehingga jelas berbeda dengan kajian

skripsi tersebut di atas.
E. Metode Penelitian

Untuk dapat menjadikan penelitian ini terealisir dan mempunyai bobot

ilmiah, maka perlu adanya metode-metode yang berfungsi sebagai alat

'* Muhammad Jawad Mughniyah, Figik Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2010), him.

540.




pencapaian tujuan. Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan metode

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan metode kualitatif yang dijelaskan dalam bentuk deskriptif, yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis/lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.'® Untuk itu peneliti
akan langsung mendatangi masyarakat guna melakukan penelitian pada

masyarakat Muslim Desa Tinggarjaya Kecamatan J atilawang Kabupaten

Banyumas.

2. Subyek dan Objek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral, dimana pada subyek inilah data tentang variabel yang diteliti dan
diamati oleh peneliti, yaitu tokoh Agama, tokoh masyaraka, aparat Desa, dan
masyarakat Muslim di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten
Banyumas sebagai pelaku pembagian waris. Sedangkan objek penelitian
adalah pandangan masyarakat Muslim tentang hukum waris Islam di Desa
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas.

. Teknik Sampling
Untuk menentukan subjek penelitian ini adalah menggunakan

teknik sampling yaitu penelitian dengan tidak menyelidiki semua objek,

semua gejala, semua kegiatan/kejadian yang dimaksud. Sedangkan teknik

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), him. 3.
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sampling yang digunakan penulis adalah teknik purposive sample, yaitu
pemilihan sekelompok yang berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat yang
sudah diketahui sebelumnya,”’ yaitu masyarakat Muslim di Desa
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas sebagai pelaku
pembagian warnis.
. Sumber Data Penelitian

Bahan atau materi penelitian dipcfoleh melalui penelitian lapangan
dan penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan dimaksudkan untuk
mendapatkan data primer, sedangkan data yang diperoleh dalam psnelitian
kepustakaan adalah data sekunder. Adapun bahan atau materi penelitian

meliputi:

a. Sumber data primer (primary data) adalah data yang diperoleh langsung
dari penelitian.®' Sebagai data primer dalam penulisan skripsi ini, adalah
data-data yang diperoleh secara langsung dari lapangan, yaitu tokoh
Agama, tokoh masyarakat, aparat Desa, dan masyarakat Muslim di Desa
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas sebagai pelaku

pembagian waris.

b. Sumber data sekunder (secondary data) adalah data yang diperoleh dari

pihak lain, yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek

?* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 82.
A Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
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penelitian? Sumber data sekunder juga merupakan sumber yang
mendukung pokok bahasan yang diambil dari buku-buku kepustakaan
yang menunjang serta memberikan masukan-masukan yang mendukung
untuk menguatkan sumber data penelitian. Buku-buku yang penulis
gunakan diantaranya Hukum Waris Islam karangan Otje Salman dan
Mustofa, Hukum Waris Islam karangan Ahmad Azhar Basyir, Hukum
Kewarisan Islam karangan Amir Syanfuddin dan limu Waris karyanya

Asyari Abta dan Djunaidi Abd. Syakur.

5. Metode Pengumpulan Data

Adapun langkah yang akan dilakukan penulis dalam pengumpulan

data yaitu penyusun akan menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, fenomena-fenomena yang
diselidiki.” Disini penulis mengadakan observasi langsung untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dengan terjun langsung ke
lapangan, yaitu tentang pandangan masyarakat Muslim terhadap

pembagian waris Islam di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang

Kabupaten Banyumas.

2 1bid., hlm. 91
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him,

136,
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b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face to
face) dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan Jawaban atas pertanyaan
tersebut. Adapun jenis wawancara yang dilakukan adalah melalui
pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara.2*

Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat
kerangka dan garis besar pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses
wawancara. Penyusun pokok-pokok itu dilakukan sebelum wawancara
itu dilakukan. Pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan
secara berurutan, petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk garis
besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok
yang direncanakan dapat tercakup seluruhnya.

Jadi Pertanyaan yang diajukan tidak perlu berurutan sesuai
dengan urutan pokok-pokok yang akan ditulis. Akan tetapi, mengalir
sesuai dengan situasi dan kondisi saat wawancara dan dimaksudkan agar
pertanyaan yang diajukan tidak kaku dan mencakup seluruh pertanyaan
yang direncanakan. Untuk memperoleh kelengkapan data tentang
pandangan masyarakat muslim terhadap penerapan hukum waris Islam,

penulis akan melakukan wawancara langsung dengan warga Muslim di

% Ymam Suprayogo dan Tobrini, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung; Remaja
Rosdakarya, cet 2, 2003), him. 172-173.)
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Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang  Kabupaten Banyumas,

diantaranya:

1. Tokoh Agama yaitu orang-orang yang berpengaruh tentang Agama
dari pesantren yaitu Ustd. Mukhlisin Chasbullah dan Ustd. Ahmad
Fauzi,

2. Tokoh Masyarakat vyaitu orang-orang yang berkecimpung dalam
masyarakat Desa Tinggarjaya yaitu Ahmad Tohari, Tustianingsih dan
Muhtar Hadi.

3. Aparat Desa yang menjabat sebagai sekertaris Desa dan kayim yaitu
Unwanus Sidik, Ahmad Kirsun, Sumisno, dan Samsu Rizal.

4. Masyarakat Muslim sebagai pelaku pembagian waris Di Desa
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas yaitu
Nalim, Hadi Ahmad Masruki, Samsiah, Imam Junedi Sadam,
Karsono, Rokhimah, dan Salamun.

. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan dokumen seperti monogram atau catatan-
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,
legger, agenda dan sebagainya.”® Metode inj penulis gunakan untuk
memperoleh kelengkapan data tentang pandangan masyarakat muslim
terhadap penerapan hukum waris Islam, penulis akan dan memperoleh

data-data dari sumber-sumber yang berupa catatan-catatan penting,

3 Ibid., him. 236
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F. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
mudah dibaca dan mudah diinterpretasikan. Tahap analisis data merupakan
tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap ini data dikerjakan dan
dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang

diajukan dalam penelitian.*

Metode yang digunakan penulis adalah Metode Deskriptif Kualitatif
adalah cara menganalisa data dengan jalan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan
lain-lain), berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.’’ Dalam
hal ini, penulis akan mendeskripsikan atau menggambarkan penerapan

pembagian waris yang ada di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang

Kabupaten Banyumas.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam menelaah skripsi ini, maka penulis
membuat sistematika penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian
isi atau utama dan bagian akhir, supaya dapat sistematis, konsisten serta

menunjukkan totalitas pembahasan.

% Soetandyo Wighjosoebroto, Pengolahan dan analisa data, datam koentjaraningrat, ed.,
Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), him. 269,
27 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, Jilid 2, him 13.
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Bagian awal skripsi ini meliputi halaman judul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, dan halaman persembahan.

Sedangkan bagian utama dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu
bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,

metode analisis data, dan sistematika penulisan.

Kemudian bab kedua berisi tentang hukum kewarisan di Indonesia yang

meliputi sistem kewarisan Islam, sistem kewarisan Adat, dan sistem kewarisan

perdata.

Dalam bab ketiga berisi tentang pembagian waris di Desa Tinggarjava
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Di sini akan menguraikan
pertama tentang deskripsi lokasi Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas, bentuk-bentuk pembagian waris di Desa Tingarjaya
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas, dan faktor yang mempengaruhi
pemilihan cara pembagian waris pada masyarakat Muslim di Desa Tinggarjaya

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas

Selanjutnya didalam bab keempat adalah tentang pandangan hukum
Islam terhadap penerapan hukum waris Adat di Desa Tinggarjaya Kecamatan
Jatilawang Kabupaten Banyumas meliputi di dalamnya adalah  Analisis

terhadap praktek pembagian waris di Desa Tinggarjaya Kecamatan J atilawang

Kabupaten Banyumas, dan Analisis faktor yang mempengaruhi pemilihan cara
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pembagian waris pada masyarakat Muslim di Desa Tinggarjaya Kecamatan

Jatilawang Kabupaten Banyumas.

Sedangkan pada bagian akhir skripsi ini akan memuat daftar pustaka,
lampiran-lampiran, dan dafiar riwayat hidup. Sistem pembahasan disinj

dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan mengambil

kesimpulan atau gambaran secara global seluruh isi skripsi ini.



A. Pengertian, Hukum Kewarisan Islam

BAB II ,m GRaA o3
HUKUM KEWARISAN DI INDONESIA \ o

\%ﬂfé%/

Dalam literatur Indonesia sering digunakan kata waris atau warisan,

tetapi sebaiknya kata kewarisan saja yang harus digunakan. Alasannya dengan
adanya awalan ke dan akhiran an jelas menunjukan kata benda dan mempunyai

makna yang berhubungan dengan mewarisi, diwarisi, dam mewariskan. Kata
tersebut berasal dari bahasa arab akan tetapi dalam praktek lebih lazim

digunakan kata yang berasal dari bahasa Indonesia sendiri yaitu pusaka.'

Di dalam literatur Arab akan ditemukan penggunakan kata mawaris
Jama’ dari miras (irs, wirs, wirasah dan turas yang di maknakan dengan
maurus) ialah harta peninggalan orang yang meninggal yang diwarisi oleh para

ahli warisnya. Orang yang meninggalkan harta disebut muwaris. Sedang yang

berhak menerima warisan disebut waris.>

Istilah lain dari waris adalah faraid. Adapun yang dimaksud dengan

faraid adalah masalah-masalah pembagian harta warisan. Kata a/l-faraid (=)
merupakan bentuk jama’ dari lafal al-faridah (<= :ﬁl) yang mengandung arti a/-
mafrudah &2y, atau sesuatu yang diwajibkan. Artinya, pembagian yang

telah ditentukan kadarnya.

! Achmad Kuzari, Sistem Asabah Dasar Pemindahan Hak Milik Atas Harta Tingggalan,

(Jakarta RajaGrafindo Persada, 1996), him. 1.

? Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: Pustaka Riski

Putra, 1999), him. 5.

17
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Lafad al-faridah di ambil dari kata (_»,3) a/-fard. Kata al-fard memiliki

berapa arti diantaranya adalah sebagai berikut:’

1. (i) (al-gat’i) yang berarti ketetapan atau kepastian. Dalam firmannya

Allah SWT berfirman,
Ua g Ul 35 22 R AR B S O Rl
"Dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-

bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang
telah ditetapkan”. (an-Nisa ayat 7)

2. (»3) (at-taqdir) yang berarti suatu ketentuan, seperti firman Allah SWT

yang berbunyi:
N R P ER T P
I RO O P
“Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka

bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu". (al-Bagarah
ayat 237)

3. (U'5Y) (al-inzal) yang berarti menurunkan. Seperti firman Allah SWT yang
berbunyi:

65 300 10 0 5 o
“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al

Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali”, (al-
Qasas ayat 85)

4. (o) (at-Tabyin) yang berarti penjelasan, seperti firman Allah SWT yang

berbunyi:

* Komite Fakultas Syari’ah Universitas Al-azhar, Hukum Waris, Alih Bahasa Addys
Aldizar dan Fathurrahman, (Jakarta: Snayan Abadi Publishing, 2004), him. 11.
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Cur I e liat . L.
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"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan
diri dari sumpahmu”. (at-Tahrim ayat 2)

5. (W) (al-ihlal) yang berarti menghalalkan, seperti firma Allah SWT yang

berbunyi:

ﬂm\;@j%;};ﬁ;ﬂiéb\gu
“Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah
ditetapkan Allah baginya”, (al-ahzab ayat 38)

6. (:aw) (al-afa) yang berarti pemberian, seperti dalam pepatah bangsa Arab
yang berbunyi RiA Lgf L‘p; UJ Lfa,s £a LmlU yang artinya aku tidak

mendapatkan pemberian ataupun pinjaman darinya. Kata fard dalam
ungkapan tersebut berarti pemberian.
Dengan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang di
maksud hukum waris adalah suatu aturan hukum yang mengatur pembagian
harta waris dengan menentukan ahli waris dalam besarnya bagian yang akan di

peroleh oleh ahli waris.

Di dalam ketentuan kewarisan Islam yang terdapat dalam al-Qur’an,
lebih banyak terdapat bagian yang ditentukan didandingkan bagian yang tidak

ditentukan. Oleh karena itu hukum ini dinamakan dengan faraid.*

* Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Trenada Nadia, 2004), him. 5.
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B. Hukum Kewarisan di Indonesia

Sebagai salah seorang anggota masyarakat, maka kalau kita berbicara
tentang seseorang yang meninggal dunia arah dan jalan pikiran kita tentu akan
menuju kepada masalah warisan. Hukum warisan di Indonesia sejak dahulu
sampai saat ini masih beranekaragam bentuknya, diantaranya adalah Hukum
Kewarisam Islam, Hukum Adat dan Kitab Undang-Undang Hukumn Perdata

(BW).

Ketiga sistem hukum ini memiliki karakteristik dan ciri khas masing-
masing mengakibatkan terjadinya perbedaan antara yang satu dengan lainnya.
Namun demikian apabila berbicara persoalan hukum waris, maka tidak terlepas
dari 3 (tiga) unsur pokok yaitu: adanya harta peninggalan atau kekayaan
pewaris yang disebut warisan, adanya pewaris yaitu orang yang menguasai
atau memiliki harta warisan dan adanya ahli waris yaitu orang yang menerima
pengalihan atau penerusan atau pembagian harta warisan. Tidak selamanya
mendengar dan menguraikan tentang hukum waris, kita teringat kepada
seorang yang telah meninggal dunia dan meninggalkan harta pusaka yang
langsung dapat dibagi-bagikan kepada seluruh ahli waris untuk dapat memiliki
dan dikuasai secara bebas, tetapi adakalanya terjadi pewaris dalam arti

penunjukan atau penerusan harta kekayaan pewaris sejak pewaris masih hidup.

| Demikianlah corak khas dari hukum waris bangsa Indonesia yang

selama ini berlaku. Dari itulah, untuk mendapatkan informasi/gambaran
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tentang hukum waris yang berlaku di Indonesia saat ini, maka akan dibahas

tentang hukum waris yang berlaku di Indonesia, yaitu:

1. Hukum kewarisan Islam

a. Pengertian Hukum Waris Istam

Kata waris al-miras (>)), dalam bahasa Arab adalah bentuk
magdar (infinitif) dari kata warasa (o)) — yarisu (& A} — IrSan (L"J'i) -
mirasun ('.;,;;;,)_ Maknanya menurut bahasa adalah berpindahnya sesuatu

dari seseorang kepada orang lain atau dari suatu kaum kepada kaum lain,
Pengertian menurut bahasa ini tidaklah terbatas hanya pada hal-hal yang
berkaitan pada harta saja, tetapi mencakup harta benda yang non harta
benda. Ayat-ayat al-Qur’an yang menegaskan hal ini diantaranya firman
Allah SWT yang berbunyi:

345 ol &3,
“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud” ’

g L 7
“Dan Kami adalah Pewaris(nya)”
Sedangkan makna a/-miras menurut istilah yang dikenal oleh para

ulama ialah berpindahnya hak pemilikan dari orang yang meninggal

kepada ahli warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu
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berupa harta (uang), tanah, atau apa saja yang berupa hak milik legal

secara syar’i.’

Dalam istilah lain, waris disebut juga dengan faraid yang artinya
bagian tertentu yang dibagi menurut agama Islam kepada semua yang
berhak menerimanya.®

Sedangkan kewarisan menurut hukum Islam adalah proses
pemindahan harta peninggalan, baik yang berupa benda yang wujud
maupun yang berupa hak kebendaan, kepada keluarganya yang
dinyatakan berhak memerima menurut hukum.’

Dalam KHI menurut berbagai istilah yang berkaitan dengan
kewarisan seperti hukum waris, pewaris, ahli waris dan harta peninggalan
dalam pasal 171 pada bab ketentuan umum, yang berbunyi:

a. Hukum waris adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak
pemilihan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa
yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.

b. Pewaris adalah orang yang i)ada saat meninggalnya atau yang
dinyatakan meninggal berdasarkan putusan pengadilan beragama
Islam, meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan,

¢. Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggalkan dunia

mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan

> Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, terj. AM. Basalamah,
{Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 33.

® Beni Ahmad Sacbani, Figh Mawaris, (Bandung; Pustaka Setia, 2009), cet. 1, him. 13.

7 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, (Yogyakarta: UII Pres, 2001), him. 132,
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pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk

menjadi ahli waris.
d. Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik

yang berupa harta benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya.
¢. Harta warisan adalah harta bawaan ditambah bagian dari harta

bersama setelah digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit

sampai meninggalnya, biaya pengurusan jenasah (7ajziz), pembayaran

hutang dan pemberian untuk kerabat.?

b. Dasar Hukum Waris Islam
Masalah kewarisan dalam Islam merupakan masalah yang paling
sempurna dikemukakan oleh al-Qur’an, bahkan dapat dibilang tuntas.
Nash-nash yang menjadi dasar hukum atau dalil-dalilnya dapat dipahami
secara langsung tanpa membutuhkan penafsiran. Untuk menetapkan
sumber hukum waris, Islam menggariskan dalam ajarannya yakni dalam
al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang utama, di samping itu juga
di jelaskan dalam sumber hukum Islam yang lain seperti Hadis, Jjma’,
dan Ijtihad.
Yang dimaksud dengan sumber adalah asal. Jadi sumber hukum

di sini tidak lain asal-asal hukum. Dengan demikian, sumber hukum
Islam tentang waris ialah asal hukum waris Islam tentang waris. Dalam

hal ini sumber hukum waris Islam itu adalah;

8 Kompilasi Hukum Islam, (Trinity Optima Media, 2007), him, 53.



24

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sumber hukum kewarisan yang kuat
karena perincian tentang waris terdapat di dalamnya dan tidak ada
ketentuan yang lebih rinci dibandingkan dengan ketentuan hukum
yang lain. Sehingga al-Qur’an mempunyai kekuatan hukum tertinggi,
karena sifatnya yang Qat '/ al-wurud (turunya ayat itu tidak diragukan
lagi) dan Qat i al-difalah (penunjukannya pasti).

Di dalam al—Qﬁr’an yang menjelaskan ketentuan-ketentuan

faraid dengan jelas sekali, yaitu tercantum dalam surat an-Nisa ayat
11, i2, dan 176.

1. Surat an-Nisa ayat 11.

0#’: }_.:’a' 5” ._.’ n»’? ‘_- 4 i n, Of . }’ J, A
S B s o8 0B W B e S LYY A (S
”,D - ’; na:’: ’.l.o 4 -7 :I oo r’ ‘. T :‘:5)’_’
Gt 4y 3 59 il Gl Gty LS o) 375 G Wl Dl
s a2 e oA .. - ’.”.fﬁ.-l Loar oo “ye s 2
wxg.,m;b;f:,),,:u,naggugm,ﬂos%sﬂ.‘e;@;
b‘ — gr 2 - -~ as 0 5 “f:p. "_ - ._ _’
LS IR R VIRY R Pl [V T AN R R T
“ ’ TR AP Y- 1 : .

o T ;’ 2 bt - ‘I : !’_a o” ’_ Ao - a’.l k.
Lagde OIS Al O }umwa@;urﬁgﬂ 82 0,0 Y W STIE
#;4

L

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bagian seorang anak lelaki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan, dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu seorang saja,
maka ia memperoleh setengah harta. dan untuk dua orang ibu-
bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak



25

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya  bagimu. Ini adalah  ketetapan dari  Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana’”.

2. Surat an-Nisa ayat 12.

L]

r_ﬁbﬂjugJuKubﬂjquuﬁrJulrﬁ-l”lebgm f
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e

'3 ,nuzgi It I R o 0 E ~ . - &40 :’»:5 It
r_ld!’rfjjLM,C!JJ‘JQJJ‘;)P)‘LG'iUb"J:}:D")MOfO{J’L“fé}JM
T I o p o S ’-’-”\I’an PO L T ta,
O Kp'y 253 L 1575 Vg LA 14l 20 15T 05 G 3, K0 2

oy S e 210 S0 T3 80 5 08 by 55 o
. a4 F - - o e . % ’
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e el Ay bl e JT)L'Z‘;):-&"’;-”}"LG{U“"ﬁ
"Dan  bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai
anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu
mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang
mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara
itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih
dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-
benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Penyantun”.'®

? Depag RI, Al-qur'an dan Terjemah, (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 116.
" Depag R, Al-qur 'an dan Terjemah, (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 117.
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3. Surat an-Nisa ayat 176.

A TN I T L N S oy ok s s® e e P
Lels ol ly Ay o o SIS 5000 0 IS 3 oSz Al B B, 5
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): Jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak, tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal dan jika mereka (ahli
waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka
bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang
saudara perempuan. Allah meneranghan (hukum ini) kepadamu,

supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu''.

Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai kalalah. Kalalah
falah keadaan seseorang yang mati punah, artinya mati tidak
berketurunan. Dalam sistem bilateral yang dianut oleh al-Qur’an maka
keturunan artinya setiap orang digaris kebawah, tidak perduli apakah
garis itu melalui laki-laki atau perempuan. 2

b. Al-Hadis

Sunah Rasul merupakan sumber kedua dalam Islam setelah

al-Qur’an. Meskipun di dalam al-Qur'an menycbutkan secara

terperinci ketentuan bagian ahli waris, al-Hadis juga menyebutkan

' 1bid,, him. 153.
12 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: Tintamas,
1982), hal. 50.
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tentang waris yang tidak disebutkan di dalan al-Qur’an, diantara lain

yaitu hadis:

F e L Y | a1 & -

P AT R b 3 o o ea0e AL, S . .
A il s 0B oy ade Y o (2 UG W ) B 1 B

BS5 Jn I 5e  G Gil a
“Memberitahukan kepada kami Muasa Ibn Ismail menceritakan
kepada kami Wahb dari Ibnu Taus dari bapaknya dari Ibn Abbas ra
dari Nabi SAW bersabda: berilah warisan kepada yang lebih berhak,

sedangkan sisanya diberikan kepada laki- laki yang lebih dekat
nasabnya”

Hadis di atas menjelaskan bahwa harta peninggalan seseorang
yang meninggal dunia diserahkan ke;;ada yang berhak menerima,
sesuai dengan bagiannya masing-masing. Dan apabila masih ada sisa
supaya di berikan kepada ahli waris laki-laki yang paling dekat
nasabnya.

c. Al-Ijma’ dan Ijtihad

Iima’ dan Ijtihad para sahabat, Imam-imam Madzab dan
mujiahid kenamaan banyak perannya, serta tidak sedikit dengan
sumbangsihnya terhadap pemecahan-pemecahan masalah waris yang
belum dijelaskan dalam nas-nas al-Qur'an maupun hadis. Banyak
masalah-masalah yang berhubungan dengan waris diputuskan melelui
Ijma’ dan Ijtihad mereka, seperti:

a. Masalah saudara-saudara mewarisi bersama kakek, yang dalam al-

Qur’an maupun hadis tidak dijelasakan.

'3 Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mughirah ibn Bardizbah, Sahif al-Bukhari,
juz IV, No. Hadis 6732, Kitab Faraid, Bab. Mirag al-Walad Min Abihi wa Ummihi, (Beirut: Dar
al-Kitab al-Ilmiyah, 2002), him. 265-266.
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b. Status cucu-cucu yang ayahnya terlebih dahulu meninggal dunia
dari pada kakek yang bakal di warisi yang mewarisi bersama-sama
dengan saudara-saudara ayah, dan fainnya.'*

c. Rukun-rukun Waris Islam

Sebelum pelaksanaan pembagian waris dilaksanakan hendaknya
dipenuhi rukun-rukun waris terlebih dahulu, Adapun rukun-rukun waris

yang terdapat di dalam hukum waris Islam itu ada tiga yaitu;'*

1. Mauris (350), yaitu harta warisan yang ditinggalkan oleh orang yang

meninggal yang akan dibagi-bagikan kepada ahli waris, setelah
diambil untuk biaya perawatan, melunasi hutang-hutang dan

melaksanakan wasiat, kalauw ada meninggalkan wasiat. Harta warisan
ito ada yang menyebutkan dengan tirkah (:57) atau turds (=0)).

2. Muwarris (), yaitu orang yang meninggal dunia, baik karena mati
hakiki maupun mati fukmi (5%). Mati pukmi maksudnya, suatu

kematian yang dinyatakan oleh putusan hakim, seperti karena telah
lama menghilang atau sebab-sebab lainnya, walaupun sesungguhnya
ia belum mati.

3. Waris (& #3), yaitu orang yang akan mewarisi harta peninggalan

sipewaris lantaran mempunyai sebab-sebab untuk mewarisi, seperti

' Asyhari Abta dan Djunaidi Abd. Syakur, Hlmu Waris, (Surabaya: Pustaka Hikmah
Perdana, 2005), him. 7.
13 Ali Hasan, Hukum Warisan Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 12,
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adanya ikatan perkawinan, hubungan darah (keturunan), dan
hubungan hak perwalian dengan sipewaris.
d. Syarat-Syarat Waris Islam
Waris mewarisi itu menyangkut harta benda. Dan sebagaimana
kita ketahui, harta benda itu mempunyai pemilik. Jadi terdapat hak
pemilik yang penuh.'® Wars-mewarisi itu berfungsi menggantikan
kedudukan dalam memiliki harta benda antara orang yang telah
meninggal dunia dengan orang yang ditinggalkannya. Oleh karena itu
untuk terjadi waris-mewaris di sini, menurut hukum Islam terdapat
syarat-syarat sebagai berikut:
1. Meninggalnya muwarrss.
Mengenai kematian muwarris, para ulama membedakannya
menjadi tiga macam yaitu:

a. Mati hakiki, yaitu peristiwa kematian seseorang yang telah diyakini
dia mati, yang disaksikan oleh keluarga, ataupun orang lain atau
pernyataan dokter, baik di ramah sakit atau tidak."’

b. Mati Aukmi, ialah satu kematian disebabkan adanya vonis hakim,
baik pada hakikatnya seseorang benar-benar masih hidup maupun
dalam dua kemungkinan antara hidup atau mati.'®

c. Mati Tagdiri adalah bukan mati bakiki dan bukan pula mati hukmi,

tetapi berat dugaan seorang mati karena sesuatu sebab seperti

'S Zakiah Daradjat, /mu Figh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997), jld. 3, him, 18.
7 Ali Hasan, Hukum Warisan dalam Islam, {Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 15.
'® Fatchur Rahman, flmu Waris, (Bandung: Al-Ma’arif, 1994), him. 79,



30

minum racun, terminum racun, dibunuh, bunuh diri atay
terbunuh. '’
2. Adanya ahli waris yang hidup secara hakiki pada waktu pewaris
meninggal dunia.

Maksudnya, pemindahan hak kepemilikan dari pewaris harus
kepada ahli waris yang secara syariat benar-benar masih hidup, sebab
orang sudah mati tidak memiliki hak untuk mendapatkan waris.*°
Masalah yang boleh jadi muncul berkaitan dengan hal ini antara lain
adalah:

a. Masalah mafgud terjadi dalam hal keberadaan seorang waris tidak
diketahui secara pasti apakah masih hidup ataukah sudah
meninggal ketika muwaris meninggal dunia. Dalam hal ini terjadi
kasus seperti itu maka pembagian waris dilakukan dengan cara
memandang mafgud masih hidup. Iu dilakukan untuk menjaga hak
mafqud jika ternyata ia masih hidup. Jika dalam tenggang waktu
yang patut ternyata mafgud iersebut tidak datang, sehingga dapat di
duga telah mati, maka bagiannya tersebut dibagi di antara para ahlj
waris lainnya sesuai pembagian saham masing-masing.

b. Masalah anak dalam kandungan terjadi dalam hal isteri muwaris
dalam keadaan mengandung ketika muwarss meninggal dunia.

Dalam hal terjadi seperti itu maka penetapan keberadaan anak

' Ali Hasan, Hukum Warisan Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 16,
2 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menyurus Islam, terj. AM. Basalamah,
{Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 40.



tersebut dilakukan pada saat kelahiran anak tersebut. Oleh sebab itu

maka pembagian waris dapat ditangguhkan sampai anak tersebut

ditahirkan.
¢. Masalah mati berbarengan terjadi dalam hal dua orang atau lebih
yang saling mewarisi mati berbarengan, misalnya seorang bapak
dan anaknya tenggelam atau terbakar bersama-sama sehingga tidak
diketahui secara pasti siapa yang meninggal terlebih dahulu. Dalam
hak terjadi kasus seperti itu maka penetapan keberadaan mereka
dilakukan dengan memperhatikan kepentingan ahli waris lainnya
secara kasus per kasus.
3. Tidak ada penghalang untuk mendapat warisan (mawani v irsi).
Biarpun dua syarat mewarisi itu telah ada pada muwarris dan
waris, namun salah seorang dari mereka tidak dapat mewarsi harta
peninggalannya kepada yang lain atau mewarisi harta peninggalan
dari yang lain, selama masih terdapat salah satu dari empat macam
penghalang mewarisi, yaitu: perbudakan, pembunuhan, perbedaan
Agama dan perbedaan Negara.”!
e. Sebab-Sebab Waris Mewarisi dalam Islam
Didalam hukum Islam, sebab-sebab yang mengakibatkan

seseorang yang memperoleh hak waris itu ada tiga:

2 patchur Rahman, /imu Waris, him. 116.
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1. Kerabat hakiki (yang ada ikatan nasab)

Kata kerabat berasal dari kata gar7bun, artinya ialah karib
atau dekat. Dalam hukum keluarga, yang dimaksud dengan kerabat
adalah pihak-pihak yang memiliki hubungan dekat/karib dengan
seseorang karena pertatian darah, perkawinan, atau pendakuan.??
Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat al-Anfal ayat 75 yang
berbunyi:

o U B e Sl a0 Aoy 152
“orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya
lebih be-rhak terkc,:’e{gp sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah .

Dalam ketentuan hukum jahiliyah, kekerabatan yang menjadi
sebab mewarisi adalah terbatas kepada laki-laki yang telah dewasa,
Ajaran Islam datang memperbaharui dan merevisinya, laki-laki dan
perempuan termasuk didalamnya anak-anak, bahkan bayi yang masih
dalam kandungan itu diberikan hak untuk mewarisi sepanjang
hubungan kekerabatanya membolehkan. Dasar hukum yang
menentukan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai
hak waris adalah firman Allah SWT di dalam surat an-Nisa ayat 7
yang berbunyi:

PG BT G Lol 1Ly 0,395 DG B G Ll IS

s 2% s LM iEfaa P74 R
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29.

2 Otje Salman dan Mustafa, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2010), him.

2 Depag Rl, Al-qur'an dan Terjemah, him. 274,
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“bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan iby-
bapa dan kerabamya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula)
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atay
banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan”,

Kekerabatan itu merupakan sebab memperoleh hak mewarisi
yang terkuat, dikarenakan kekerabatan itu termasuk unsur kausalitas
adanya seseorang tidak dapat dihilangkan. Berlainan halnya dengan

perkawinan, ia merupakan hal baru dan dapat hilang, misalnya kalau

ikatan perkawinan itu telah diputuskan.

. Pernikahan

Pernikahan yaitu terjadinya akad nikah secara legal (syar’i)
antara seorang laki-laki dan perempuan, sekalipun belum atau tidak
berhubungan intim (bersenggama) antara keduanya. Adapun
pernikahan yang batil atau rusak, tidak bisa menjadi sebab untuk

mendapatkan hak waris.

. Al-Wala

Yang di maksud wala di sini adalah kekerabatan menurut
hukum yang timbul karena membebaskan budak. Apabila sesorang
pemilik budak telah membebaskan budak, berarti ia telah mengubah
status hukum seseorang yang semula tidak cakap bertindak menjadi
cakap bertindak, termasuk memiliki dan mengelola harta bendanya
sendiri. Wala oleh syari’at digunakan untuk memberi pengertian:

a. Kekerabatan menurut hukum yang timbul karena membebaskan

(memberi hak emansipasi) budak.

2 Depag R, Al-qur’an dan Terjemah, him. 116.
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b. Kekerabatan menurut hukum yang timbul karena adanya perjanjian
tolong menolong dan sumpah setia antara seseorang dengan
seseorang yang lain,

Orang yang membebaskan budak  berarti telah
mengembalikan kebebasan dan jatidiri seseorang sebagai manusia.
Karena itu Allah SWT menganugerahkan kepadanya hak mewarisi
terhadap budak yang dibebaskan, bila budak itu tidak memiliki ahlj
waris yang fhakiki, baik adanya kekerabatan (nasab) ataupun karena
adanya tali pernikahan,

f. Sebab-Sebab Tidak Mendapatkan Warisan dalam Islam
Seseorang yang berhak mendapat harta warisan, tetapi oleh
karena ada sesuatu keadaan tertentu, menyebabkan dia tidak
mendapatkan warisan. Keadaan yang menyebabkan seseorang ahli waris
tidak dapat memperoleh harta warisan ialah:
1. Perbudakan

Para fuqaha sepakat bahwasannya budak tidak dapat
mewarisi dan tidak dapat pula mewariskan. Sebab segala sesuatu yang
dimiliki budak, secara langsung menjadi milik tuannya. Baik budak
itu sebagai ginnun (budak murni), mudabbar (budak yang telah
dinyatakan merdeka jika tuannya meninggal), atau mukatab (budak

yang telah menjelankan perjanjian pembebasan dengan tuannya,

dengan persyaratan yang disepakati oleh kedua belah pihak). Jadi

2 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, terj. A.M. Basalamah,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 39.




semua jenis budak merupakan penggugur hak untuk mewarisi dan hak

untuk diwarisi disebabkan mereka tidak memiliki hak milik.2®

2. Pembunuhan

Fugaha telah sepakat bahwasannya pembunuh itn pada
prinsipnya menjadi penghalang mewarisi bagi orang yang membunuh
terhadap harta peninggalan orang yang telah dibunuhnya.

Adapun selain pembunuhan secara sengaja, para ulama
memperselisihkannya. Madzab Syafi7 berpendapat bahwa setiap
pembunuhan menghalangi dari. warisan, meskipun dilakukan oleh
anak kecil atau orang gila, dan meskipun dilakukan dengan alasan
yang hak, seperti hadd dan gisas. Sementara itu, para ulama Madzab
Maliki berpendapat bahwa pembunuhan yang menghalangi dari
warisan adalah pembunuhan secara sengaja yang zalim, baik langsung

maupun tidak langsung.?’

. Berlainan Agama

Yang dimaksud dengan berlainan Agama ialah berlainan
Agama yang menjadi kepercayaan antara orang yang mewarisi dengan
orang yang mewariskan.

Di dalam Kompilasi Hukum Islam juga di sebutkan dalam pasal

173 yang berbunyi:

8 Ibid, him. 41. e
27 Muhammad Sayyid Sabiq, Figih Sunah, terj. Mujahidin Muhayan, (Jakarta: Pena Pundi

Aksara, 2001), him. 403.
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Seorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan
hakim yang telah mempunnyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum
karena:

a. Dipersalahkan telah membunuh atav mencoba membunuh atay
menganiaya berat para pewaris.

b. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa
pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan
hukuman 5 tahun atau hukuman yang lebih berat.®

g. Ahli waris dari golongan laki-laki

Ahli waris yang berhak mendapatkan harta warisan dari kaum
laki-laki itu ada lima belas, yaitu:

1. Anak laki-laki

2. Cucu laki-laki (dari anak laki-laki)

3. Bapak

4, Kakek (dar pihak bapak)

5. Saudara kandung laki-laki

6. Saudara laki-lakt seayah

7. Saudara laki-laki seibu

8. Anak laki-laki dari sudara kandung laki-laki

9. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu

10. Paman (saudara kandung bapak)

11. Paman (saudara bapak seayah)

B Kompilasi Hukum Islam, (Trinity Optima Media, 2007), him. 54.
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12. Anak laki-laki dari paman (saudara kandung ayah)
13. Anak laki-laki paman seayah
14. Suami
15. Laki-laki yang memerdekakan budak

Catatan bagi cucu laki-laki yang disebut sebagai ahli waris di
dalamnya tercakup cicit (anak dari cucu) dan seterusnya, yang penting
laki-laki dan keturunan anak laki-laki. Begitu pula yang dimaksud

dengan kakek, dan seterusnya.”

. Ahli waris dari golongan wanita

Adapun ahli waris dari kaum wanita itu ada sepuluh yaitu:
1. Anak perempuan
2. Tbu
3. Anak pemempuan (dari keturunan anak laki-laki)
4. Nenek (ibu dari ibu)
5. Nenek (ibu dari bapak)
6. Saudara kandung perempuan
7. Saudara perempuan seayah
8. Saudara perempuan seibu

9. Istni

10. Perempuan yang memerdekakan budak
Catatan bagi cucu perempuan yang dimaksud di atas mencakup

pula cicit dan seterusnya, yang penting perempuan dari keturunan anak

® Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, terj. A.M. Basalamabh,




laki-laki. Demikian pula yang dimaksud dengan nenek baik ibu dari ibu

maupun ibu dari bapak dan seterusnya.*
. Pembagian waris menurut al-Qur’an

Syariat Islam menetapkan, bahwa bagian yang diterima oleh ahli
waris dibagi menjadi dua, yaitu bagian yang pasti {muqaddarah) dan
bagian kelebiban. Sedangkan furudhul mugaddarah (bagian yang
ditentukan) menurut al-Qur’an itu ada enam macam, yaitu setengah (1/2),
seperempat (1/4), seperdelapan (1/8), dua pertiga (2/3), sepertiga (1/3),
dan seperenam (1/6).

Di bawah ini adalah dafiar ahli waris yang dapat bagian secara

perorangan, yaitu:*'

No | Ahli waris Bagianya Alasannya

1. | Isteri 1. Seperempat (1/4) | 1. Tidak bersama far'u
waris

2. Seperdelapan (1/8) | 2. Bersama far’u waris

2. | Suami 1. Setengah (1/2) 1. Tidak bersama far’u
waris

2. Seperempat (1/4) | 2. Bersama far’u waris

3. | Anak 1. Setengah (1/2) 1. Seorang dan  tidak
Perempuan bersama mu’asibnya

2. Dua pertiga (2/3) | 2. Dua atau lebih dan tidak

3 Muhamamad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, him. 45.
3\ Asyhari Abta dan Djunaidi Abd. Syakur, I/mu Waris, (Surabaya: Pustaka Hikmah

Perdana, 2005), him. 69-72.




. Asabah bil Gair

bersama mu’asibnya

- Bersama mu’asibnya

atau bersama anak laki-

laki

Cucu

Perempuan

. Setengah (1/2)

. Dua pertiga (2/3)

. Seperenam ( 1/6)

. Asabah bil Gair

.Seorang  dan  tidak

bersama mu’asibnya

. Dua atau lebih dan tidak

bersama mu’asibnya

. Bersama seorang anak

perempuan

. Bersama mu’asibnya

atau cucu laki-laki

Ibu

. Sepertiga (1/3)

. Seperenam (1/6)

. Sepertiga (1/3)

. Tidak bersama far’u

waris, atau tidak
bersama dua saudara

perempuan atau lebih

-Bersama far’u waris,

atau  bersama dua
saudara perempuan atau

laki-laki lebih

. Sisa  (bersama  ayah,

suami atau isteri)
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Ayah 1. Asabah 1. Tidak bersama far’u
waris
2. Seperenam (1/6) 2, Bersama far'u  waris
laki-laki
3. Seperenam (1/6) + | 3. Bersama far'u  waris
Asabah perempuan
Nenek Seperenam (1/6) Seorang atau lebih atau
nenek dari ayah, dan tidak
ada ibu atau ayah
Kakek 1. Asabah 1. Tidak bersama far’u
waris
2. Seperenam (1/6) 2. Bersama far'u  waris
laki-laki
3. Seperenam (1/6) + | 3. Bersama far'u  waris
Asabah perempuan
Saudara 1. Setengah (1/2) 1. Seorang tidak bersama
perempuan mu’asibnya atau saudara
sekandung kandung, anak atau cucu

2. Dua pertiga (2/3)

perempuan
2. Dua atau lebih, tidak
bersama mu’asibnya

atau saudara kandung,




4]

3. Asabah Ma’al
Gair

4. Asabah Bil Gair

anak atau cucu

perempuan

. Bersama anak atau cucu

perempuan

. Bersama mu’asibnya

atau saudara kandung

10.

Saudara
perempuan

seayah

1. Setengah (1/2)

2. Dua pertiga (2/3)

3. Seperenam (1/6)

. Seorang tidak bersama

mu’asibnya atau saudara
seayah, anak atau cucu
perempuan, dua saudara

kandung atau lebih

.Dua atau lebih tidak

bersama mu’asibnya
atau saudara seayah,
anak atau cucu

pérempuan, dua saudara

kandung atau lebih
. Bersama seorang
saudara perempuan

kandung dan  tidak
bersama mu’asibnya
atau saudara seayah,

anak atau cucu
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4. Asabah Ma’al
Gair

5. Asabah Bil Gair

perempuan, dua saudara
perempuan kandung atau
lebih
4. Bersama anak atau cucu
perempuan.
5. Bersama mu’asibnya

atau saudara seayah.

11.

Saudara

perempuan

atau laki-laki

1. Seperenam (1/6)

2. Sepertiga (1/3)

1. Seorang dan  tidak

bersama far’u waris atau

aslul waris

seibu 2. Dua atau jebih dan tidak
bersama far’u waris atau
aslul waris
12. | Anak laki-laki | Asabah Selamanya
13. | Cucu laki-laki | Asabah Selama tidak termahjub
pancar laki- anak laki-laki
laki
14. | Saudara Asabah Selama tidak termahjub
sekandung oleh anak atau cucu laki-
laki atau ayah
15. | Saudara Asabah Selama tidak termahjub
seayah oleh anak atau cucu laki-

laki, ayah, saudara




kandung, savdari kandung

16. | Anak saudara | Asabah Selama tidak termahjub
sekandung oleh ahli waris nomor 15
ditambah saudar seayah
17. | Anak saudar | Asabah Selama tidak termahjub
seayah oleh ahli waris nomor 16
ditambah anak saudara
sekandung
18. | Paman Asabah Selama tidak termahjub
oleh ahli waris nomor 17
ditambah anak saudara
seayah
19. | Paman seayah | Asabah Selama tidak termahjub
oleh ahli waris nomor 18
ditambah paman sekandung
20. | Anak paman | Asabah Selama tidak termahjub
sekandung oleh ahli waris nomor 19
ditambah paman seayah
21. | Anak paman | Agabah Selama tidak termahjub
seayah oleh ahli waris nomor 20
ditambah anak paman
sekandung.
22. | Tuan (Mu’tiq) | Asabah Selama tidak termahjub




oleh ahli waris nomor 21
ditambah anak paman

seayah.

2. Hukum Kewarisan Adat

a. Pengertian Hukum Waris Adat

Digunakannya istilah hukum waris Adat dalam hal ini adalah
dimaksudkan untuk membedakanya dengan istilah hukum waris yang
lainnya. Menurut para ahli hukum Adat dimasa lampau tentang hukum
waris Adat, sebagaimana dikutip oleh Hilman Hadi Kusuma, Teer Hart
menyatakan, hukum waris Adat adalah aturan-aturan hukum yang
mengenai cara bagaimana dari abad ke abad penerusan dan peralihan dari
harta kekayaan yang berwujud dan tidak berwujud dari generasi pada
generasi. Ahli hukum Adat lainnya yaitu Soepomo juga menyatakan
hukum waris Adat yaitu membuat peraturan-peraturan yang mengatur
proses meneruskan serta mengoperkan barang-barang harta benda dan
barang-barang yang tidak berwujud benda (immateriele goederen) dari
suatu angkatan manusia (generatie) kepada keturunannya.*?

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai pengertian hukum waris
Adat dapat ditarik kesimpulan yaitu:

a. Hukum waris mengacu kepada pihak pewaris, ahli waris, dan barang

{warisan). Pewaris adalah orang yang memiliki harta warisan yang

2 Hilman Hadi Kusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 7-
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akan dibagi kepada generasi penerusnya. Ahli waris adalah mereka
atau para pihak yang mempunyai hak sebagai penerus ahli warisan.
Barang waris (warisan) segala sesuatu yang akan diserahkan atau

diwariskan oleh pewaris kepada ahli warisnya.

. Mengenai pewarisan, tidak selalu terkait dengan ada atau tidaknya

suatu proses kematian karena peristiwa pewarisan dapat dilaksanakan

semasa pewarls masih hidup.

. Jiwa yang terkandung dalam hukum waris Adat adalah jiwa

kekeluargaan, mengingat sasaran kegiatannya adalah penerusan dari

generasi ke generasi.

. Proses pewarisan berlangsung dari satu generasi kepada generasi

berikutnya. Ini merupakan bahwa kegiatan pewarisan selalu merujuk
kepada pihak yang lebih muda.>

Hukum waris Adat meliputi aturan-aturan dan keputusan-

keputusan hukum yang bertalian dengan proses pencrusan dan

perpindahan harta kekayaan materil dan non materil dari generasi ke
generasi. Pengaruh aturan-aturan hukum lainnya atas lapangan hukum
waris dapat dilukiskan sebagai berikut:

1. Hak pertuanan masyarakat hukum adat yang bersangkutan membatasi

pewarisan tanah.

2. Transaksi-transaksi seperti jual gadat harus dilanjutkan oleh para ahli

waris.

B | Gede A.B. Wiranata, Hukum Adat Indonesia Perkembangan Dari Masa Ke Masa,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2005), hlm. 256.
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3. Kewajiban dan hak yang timbul dari perbuatan-perbuatan kredit tetap
berkekuatan hukum setelah pelaku semula meninggal.

4. Struktur pengelompokan sanak, demikian pula bentuk perkawinan
turut menentukan bentuk dan isi pewarisan.

5. Perbuatan-perbuatan hukum seperti adopsi, perkawinan ambil anak,
pemberian bekal atau modal berumah tangga kepada pengantin
wanita, dapat pula dipandang sebagai perbuatan di lapangan hukum
waris, hukum waris dglam arti yang luas, yaifu: penyelenggaraan
pemindah tangganan dan peralihan harta kekayaan kepada generasi
berikutnya.>?

b. Sifat Hukum Waris Adat

Harta warisan menurut hukum waris adat tidak merupakan
kesatuan yang dapat dinilai harganya, tetapi merupakan kesatuan yang
tidak terbagi atau dapat terbagi menurut jenis macamnya dan kepentingan
para warisnya. Harta warisan dapat tidak boleh dijual sebagai kesatuan
dan vang penjualan itu lalu dibagi-bagikan kepada para waris menurut
ketentuan yang berlaku sebagaimana di dalam hukum waris Islam
ataupun Barat. Hukum warisan Adat terdiri dari harta yang tidak dapat
dibagi-bagikan penguasaan dan pemilikannya kepada para waris dan ada
yang dapat dibagikan. Harta yang tidak terbagi adalah milik bersama para

waris, ia tidak boleh dimiliki secara perorangan, tetapi ia dapat dipakai

dan dinikmati.

3 [man Sudiyat, Hukum Adat Seketsa Asas, (Yogyakarta: Liberty, 2000), cet. 4, hlm. 151.




Harta warisan adat yang tidak terbagi dapat digadai jika keadaan

sangat mendesak berdasarkan persetujuan para tua-tua adat dan para
angota kerabat bersangkutan. Bahkan untuk harta warisan yang terbagi
kalau akan dialihkan (dijual) oleh waris kepada orang lain harus
dimintakan pendapat diantara para anggota kerabat, agar tidak melanggar
hak ketetanggaan (naastingsrecht) dalam kerukunan kekerabatan.

Hukum waris Adat tidak mengenal asas ‘“legitieme portie” atau
bagian mutlak. Hukum waris Adat tidak mengenal adanya hak bagi waris
untuk sewaktu-waktu menuntut agar harta warisan dibagikan kepada para
waris, akan tetapi jika siwaris mempunyai kebutuhan atau kepentingan,
sedangkan ia berhak mendapat warisan, maka ia dapat ji.nga mengajukan
permintaannya untuk dapat menggunakan harta warisan dengan cara
bermusyawarah dan bermufakat dengan para waris lainnya.*®
. Ahli Waris Menurut Hukum Adat

Menurut hukum Adat, untuk menentukan siapa yang menjadi ahli
waris menggunakan dua macam garis pokok, yaitu garis pokok
keutamaan dan garis pokok penggantian. Adapun garis pokok keutamaan
adalah garis hukum yang menentukan urutan-urutan keutamaan di antara
golongan-golongan dalam keluarga pewaris dengan pengertian bahwa
golongan yang satu lebih diutamakan dari pada golongan yang lain.
Dengan garis pokok keutamaan tadi, maka orang-orang yang mempunyai

hubungan darah dibagi dalam golongan-golongan, sebagai berikut:

3% Hilman Hadi Kusuma, Hukum Waris Adat, hlm. 9-10.
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1. Kelompok keutamaan I yaitu keturunan pewaris.

2. Kelompok keutamaan II yaitu orang tua pewaris.

3. Kelompok keutamaan III yaitu saudara-saudara pewaris dan
keturunannya.

4. Kelompok keutamaan 1V yaitu kakek dan nenek pewaris.

5. Dan seterusnya.

Sedangkan garis pokok penggantian adalah garis hukum yang
bertujuan untuk menentukan siapa di antara orang-orang di dalam
kelompok keutamaan tertentu, tampil sebagai ahli waris. Yang sungguh-
sungguh yang menjadi ahli waris adalah:

1. Orang yang tidak mempunyai penghubung dengan pewaris.
2. Orang yang tidak ada lagi penghubungnya dengan pewaris.>
. Sistem pewarisan hukum Adat
Sistem kewarisan hukum Adat dalam garis besar terbagi
menjadi 4 sistem, di antaranya adalah:
1. Sistem keturunan
Masyarakat bangsa Indonesia yang menganut berbagai macam
Agama dan kepercayaan yang berbeda-beda mempunyai bentuk-
bentuk kekerabatan dengan sistem keturunan yang berbeda-beda.

Hukum-hukum waris Adat di Indonesia sangat dipengarui oleh prinsip

garis keturunan yang berlaku pada masyarakat yang besangkutan,’’

% Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), cet.

5, him, 261.
3 1bid., him. 259.
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Sistem keturunan ini sudah berlaku sejak dahulu kala sebelum
masuknya ajaran Agama Hindu, Islam dan Kristen. Sistem keturunan
yang berbeda-beda ini nampak pengaruhnya dalam sistem pewarisan
hukum Adat. Secara teoritis sistem keturunan itu dapat dibedakan
dalam tiga corak, yaitu:

a. Sistem patrilinial, yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut
garis bapak, dimana kedudukan pria lebih menonjol pengaruhnya
dari kedudukan wanita didalam pewarisan. Bahkan, masyarakat
yang menganut sistem pewarisan mayorat laki-laki, menempatkan
laki-laki tertua (sulung) atau laki-laki lainn;va Jjika laki-laki sulung
tidak ada, sebagai ahli waris tunggal pada saat pewaris meninggal.
Anak perempuan, walaupun ia berstatus sebagai anak sulung tidak
dianggap sebagai ahli waris. Sistem tersebut, terutama pasca
deklarasi kemerdekaan Indonesia, mulai berubah sehingga anak
perempuan atau pihak perempuan lainnya yang semula tidak
dianggap sebagai ahli waris, mendapatkan hak atau bagian dari
harta peninggalan.38 (Gayo, Alas, Batak, Nias, Lampung, Buru,
Seram dan Nusa Tenggara).

b. Sistem matrilineal, yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut
garis Ibu, dimana kedudukan wanita lebih menonjol pengaruhnya

dari kedudukan pria didalam pewarisan. (Minang Kabau, Enggano,

dan Timor).

% Otje Salman Soemadinigrat, Rekonseptualisasi Hukum Adat Kontemporer, (Bandung:
Alumni, 2002), hlm. 195.
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c. Sistem parental atau billateral, yaitu sistem keturunan yang ditarik
menurut garis orang tua, atau menurut garis dua sisi {Bapak-Ibu),
dimana kedudukan pria dan wanita tidak dibedakan didalam
pewarisan (Aceh, Sumatera Timur, Riau, Jawa, Kalimantan,

Sulawesi, dan lain-lain).”

2. Sistem pewarisan individual

Sistem kewarisan individual yang merupakan sistem kewarisan
dimana para ahli waris mewarisi secara perorangan.'’ Dan boleh
dikatakan juga yaitu sistem pewarisan dimana setiap waris
mendapatkan pembagian untuk dapat menguasai dan memiliki harta
warisan menurut bagiannya masing-masing. Setelah harta warisan itu
diadakan pembagian maka masing-masing waris dapat menguasai dan
memiliki bagian harta warisannya untuk diusahakan, dinikmati
maupun dialihkan (dijual) kepada sesama waris, anggota kerabat,
tetangga ataupun orang lain,

Sistem individual ini banyak berlaku dikalangan masyarakat
yang sistem kekerabatannya parental sebagaimana dikalangan
masyarakat Adat Jawa ataupun juga dikalangan masyarakat Adat
lainya seperti masyarakat Batak dimana berlaku Adat manjae (Jawa:

mencar, mentas) atau juga dikalangan masyarakat Adat yang kuat

3 Hilman Hadi Kusuma, Hukum Waris Adat, him. 23.
%0 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, hlm, 260,
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dipengaruhi hukum Islam, seperti dikalangan masyarakat Adat

Lampung beradat peminggir di pantai-pantai selatan Lampung.*!

. Sistem pewarisan kolektif

Pewarisan dengan sistem kolektif jalah dimana harta
peninggalan diteruskan dan dialihkan pemilikannya dari pewaris
kepada waris sebagai kesatuan yang tidak terbagi-bagi penguasaan
dan pemilikannya, melainkan setiap waris berhak untuk
mengusahakan menggunakan atau mendapat hasil dari harta
peninggalan itu. Bagaimana cara pemakaian untuk kepentingan dan
kebutuhan masing-masing waris distur bersama atas dasar
musyawarah dan mufakat oleh semua anggota kerabat yang berhak
atas harta peninggalan dibawah bimbingan kepala kerabat.

Sistem kolektif ini terdapat misalnya di daerah Minagkabay,
kadang-kadang juga di tanah Batak atau Minahasa dalam sifat yang
terbatas. Ada kemungkinan sistem kolektif ini berubah kearah sistem
individual, zpabila tanah warisan yang pada mulanya tidak terbagi-
bagi itu kemudian dikarenakan ulah para anggotanya terdapat tanam
tumbuhan keras milik masing-masing. Dikarenakan telah dipenuhi
milik masing-masing atas tanam tumbuhan yang diolah, diurus,
dinikmati dan dimiliki secara terus menerus maka atas kesepakatan

bersama di antara para anggota famili diadakan pembagian sesuai

dengan olah usaha masing-masing. Disamping itu kemungkinan

41 Hilman Hadi Kusuma, Hukum Waris Adat, him. 24,
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sistem kolektif itu berubah kearah sistem individual dikarenakan harta
bersama itu tidak lagi oleh dan untuk bersama dan begitu pula
dikarenakan lemahnya fungsi dan peranan pemimpin milik bersama

untuk tetap mengurus harta bersama untuk bersama.*?

. Sistem kewarisan mayorat

Sistem kewarisan mayorat sesungguhnya adalah juga
merupakan sistem kewarisan kolektif, hanya penerusan dan
pengalihan hak penguasaan atas harta yang tidak terbagi-bagi itu
dilimpahkan kepada anak tertua yang bertugas sebagai pemimpin
rumah tangga atau kepala keluarga menggantikan kedudukan ayah
atau ibu sebagai kepala keluarga. Anak tertua dalam kedudukannya
sebagai penerus tanggung jawab orang tua yang wafat berkewajiban
mengurus dan memelihara saudara-saudaranya yang lain terutama
bertanggung jawab atas harta warisan dan kehidupan adik-adiknya
yang masih kecil sampai mereka dapat berumah tangga dan berdin
sendiri dalam suatu wadah kekerabatan mereka yang turun-temurun.
Seperti halnya dengan sistem kolektif setiap anggota waris dari harta
bersama mempunyai hak memakai dan hak menikmati harta bersama
itu tanpa hak menguasai atau memilikinya secara perseorangan.

Sistemn mayorat ini ada dua macam dikarenakan perbedaan

sistemn keturunan yang dianut, yaitu:

2 rpid, him. 27.




a. Mayorat laki-laki, yaitu apabila anak laki-laki tertua pada saat

pewaris meninggal atau anak laki-laki sulung (atau keturunan laki-
laki) merupakan ahli waris tunggal, seperti berlaku dilingkungan
masyarakat Adat Lampung terutama yang beradat pepadun, atau
Juga berlaku sebagaimana di teluk Yos Soedarso Kabupaten
Jayapura Irian Barat,

b. Mayorat perempuan, yaitu apabila anak perempuan tertua pada saat
pewaris meninggal, adalah ahhi waris tunggal, seperti berlaku
dilingkungan masyarakat adat Semendo Sumatera Selatan.*

Pada prinsipnya dalam empat sistemn kewarisan di atas,
pelaksanaannya dapat dilakukan pada saat pewaris masih hidup
maupun setelah meninggal. Sebagaimana diuraikan oleh Soepomo
yang antara lain menyatakan bahwa proses meneruskan  dan
mengalihkan barang-barang harta keluarga kepada anak-anak,
mungkin dimulai selagi orang tua masih hidup. Untuk memperjelas
pendapatnya tersebut, ia mengambil contoh pada keluaraga
masyarakat Jawa. Di Jawa dengan struktur masyarakatmya yang
parental/bilateral pewarisnya dapat terjadi setelah pewaris meninggal
atau sebelum pewaris meninggal berupa “linfiran”, yaitu proses

pembagian warisan pada saat pewaris masih hidup.*

4 goerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, him. 260,
4| Gede A.B. Wiranata, Hukum Adat Indonesia Perkembangan Dari Masa Ke Masa, hlm,

263.
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3. Hukum Kewarisam Perdata (Burgerlijk Wetboek)
a. Pengertian Hukum Waris Perdata

Kitab Undang-Undang hukum perdata yang berlaku di Indonesia
adalah berasal dari Burgerlijk Wetboek yang terdiri dari empat buku,
yakni:

1. Buku kesatu tentang orang

2. Buku kedua tentang kebendaan

3. Buku ketiga tentang perikatan

4. Buku keempat tentang pembuktian dan daluarsa

Adapun mengenai waris diatur di dalam buku kedua yang
pertama-tama disebut di dalam pasal 830 yang berbunyi kewarisan
hanya berlangsung karena kematian.** Jelasnya, menurut pasal ini
rumusan/definisi hukum waris mencakup masalah yang begitu luas.
Pengertian yang dapat dipahami dari kalimat singkat tersebut ialah
bahwa jika seseorang meninggal dunia, maka seluruh hak dan
kewajibannya beralib/berpindah kepada ahli warisnya.

Menurut A. Petlo sebagaimana dikutip oleh Ali Afandi,
sebabnya hukum waris dimuat dalam buku yang mengatur hak
kebendaan, terjadi karena ada simpang siur dua prinsip. Menurut hukum
romawi warisan dipandang sebagai benda yang tak bertubuh sebagai
suatu barang yang berdiri sendiri, terhadap mana para waris mempunyai

hak kebendaan. Lain dari pada itu para ahli waris mempunyai hak milik

4 R Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdaia, (Jakarta:
Pradnya Paramita, 2008), cet. 39, him. 221.
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bersama yang bebas (vrije medeeigendom). Sebaliknya dalam hukum

Jermania kuno, orang tidak mengenal suatu warisan sebagai benda yang

berdiri sendiri. Juga tidak dikenal hak kebendaan khusus bagi para ahli

waris. Dan di antara para ahli waris terdapat hak milik bersama yang
terikat (gebonden medeeigendom).*®

Berdasarkan pasal 830 kitab Undang-Undang hukum perdata di
atas maka beberapa ahli di bidang in1 (hukum waris) telah merumuskan
hukum waris sebagai berikut:

1. A. Petlo menyatakan hukum waris adalah suatu rangkaian ketentuan-
ketentuan, di mana berhubungan dengan meninggalnya seseorang,
akibat-akibatnya di dalam didang kebendaan diatur, yaitu: akibat
dari beralihnya harta peninggalan dari seorang yang meninggal
kepada ahli wans baik di dalam hubungannya antara mereka sendiri,
maupun dengan pihak keti ga

2. A. Winkler Prins mengatakan hukum waris adalah seluruh peraturan
yang mengatur pewarisan, menentukan sejauh mana dan dengan cara
bagaimana hubungan-hubungan hukurﬁ dari seseorang yang telah
meninggal dunia pindah kepada orang lain, dan dengan demikian hal
itu dapat diteruskan oleh keturunannya.

3. M. Knol mengatakan bahwasannya hukum waris mengatur

ketentuan- ketentuan tentang perpindahan harta peninggalan dari

% Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian, (Jakarta: Rineka Cipta,

1997), cet. 4, him. 9.
47 thid., him. 7.
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orang yang telah meninggal, kepada seorang ahli waris atau lebih.*®

Dasar hukum seseorang ahli waris mewarisi sejumlah harta pewaris

menurut sistem undang-undang hukum waris BW ada dua cara,

yaitu:

a. Secara ab intestate (ahli waris menurut Undang-undang), hal ini
diatur dalam pasal 832 yang berbunyi “menurut Undang-undang
yang berthak untuk menjadi ahli waris ialah, para keluarga
sedarah, baik sah, maupun luar kawin dan suami atau isteri yang
hidup terlama, semua menurut peraturan tertera di dawah ini.
Dalam hal ini, bilamana baik keluarga sedarah, maupun yang
hidup terlama di antara suami isteri tidak ada, maka segala
peninggalan pewaris yang meninggal, menjadi milik Negara,
yang mana berwajib akan melunasi segala utangnya, sekadar
harga harta peninggalan mencukupi untuk itu”.** Menurut
ketentuan Undang-undang ini, maka yang berhak menerima
bagian warisan adalah para keluarga sedarah, baik sah maupun di
luar kawin dan suami atau isteri yang hidup terlama.

b. Secara festamentair (ahli waris karena ditunjuk dalam surat
wasiat), hal ini diatur dalam pasal 899 yang berbunyi “dengan
mengindahkan akan ketentuan dalam pasal 2 kitab Undang-

undang ini, untuk dapat menikmati sesuatu dari suatu surat

wasiat, seorang harus telah ada, tatkala pewaris yang mewariskan

11-12.

48 5udarsono, Hukum Waris dan Sistem Bilateral, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), cet. 2, him.

99 R Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, him. 221.
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meninggal dunia. Ketentuan ini tak berlaku bagi mereka yang
menerima hak untuk menikmati sesuatu dari lembaga-lembaga”.>
Dalam hal ini pemilik kekayaan membuat wasiat di mana para
ahli warisnya ditunjuk dalam surat wasiat !
b. Unsur-unsur Hukum Waris Perdata
Pada dasarnya pewarisan merupakan proses berpindahnya harta
peninggalan dari seorang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya,

Akan tetapi proses perpindahan tersebut tidak dapat terlaksana apabila

unsur-unsurnya tidak lengkap. Menurut hukum perdata barat terdapat tiga

unsur warisan, yaitu:52

1. Seorang yang meninggalkan warisan (Erflater) pada saat orang
tersebut meninggal dunia.

2. Seorang atau beberapa orang ahli waris (Erfenaam), yang mempunyai
hak menerima kekayaan yang ditinggalkanya itu. Ahli waris menurut
Undang-undang terdiri atas empat golongan, yaitu:

a. Golongan |
1. Suami/istri yang hidup terlama
2. Anak
3. Keturunan anak
b. Golongan II
1. Ayah dan ibu

2. Saudara

* Ibid., hlm. 235. . _
S! Efendi Perangin, Hukum Waris, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), cet. 2, him. 4.

52 gudarsono, Hukum Kekeluargaan Nasional, (Yakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 44,
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3. Keturunan
c. Golongan III
1. Kakek dan nenek, baik dari pihak bapak maupun ibu
2. Orang tua kakek dan nenek itu, dan seterusnya ke atas
d. Golongan IV
1. Paman dan bibi baik dari pihak bapak maupun ibu.
2. Keturunan paman dan bibi sampai derajat keenam dihitung dari
orang yang meninggal.
3. Sandara dari kakek dan nenek beserta keturunannya, sampai
derajat keenam dihitung dari orang yang meninggal.*>
4. Harta warisan (nalaten schap), yaitu wujud kekayaan yang
ditinggalkan dan selalu beralih kepada para ahli waris tersebut.**
c. Harta warisan dalam hukum waris perdata (Burgerlijk Wetboek)

Berbeda dengan sistem hukum Adat dan hukum Islam tentang
warisan, menurut kedua sistem hukum di atas yang dimaksud dengan
warisan atau harta peninggalan adalah sejumlah harta benda kekayaan
pewaris dalam keadaan bersih. Artinya, setelah dikurangi dengan
pembayaran hutang pewaris dan pembayaran-pembayaran lain yang
diakibatkan oleh meninggalnya pewaris. Oleh karena itu, harta yang
diterima oleh ahli waris menurut sistem hukum Islam dan sistem hukum

Adat itu benar-benar hak mereka yang bebas dari tuntutan tanggungan

pewaris.

5 Efendi Perangin, Hukum Waris, him. 33.
$ Oemarsalim, Dasar-dasar Hukum Waris di Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), cet.

3, hlm. 4.
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56 g Subekiti dan

S7 1pid., hlm. 285.

35 gudarsono, Hukum Warls dan Sistem Bilat

Sedangkan warisan dalam sistem hukum perdata Barat yang

bersumber pada Burgerlijk Werboek tidak semua ahli waris secara
otomatis mewarisi segala sesuatu yang dimiliki oleh si pewaris. Sebab
menurut sistem hukum perdata Barat yang menjadi objek pewaris itu
bukan hanya kekayaan dari pewaris, akan tetapi juga segala hutang dari
pewaris tersebut,”> Dalam hal ini dijelaskan dalam pasal 1100 yang
berbunyi “para waris yang telah menerima suatu warisan diwajibkan
dalam ha) pembayaran hutang, hibah wasiat dan lain-lain beban, memikul
bagian yang seimbang dengan apa yang diterima masing-masing dari
warisan”.”® Dan pasal 1101 yang berbunyi “kewajiban melakukan
pembayaran tersebut dipikul secara perseorangan. dan masing-masing
menurut jumlah besar bagiannya, satu dan yang lain dengan tidak
mengurangi hak-hak para berpiutang atas seluruh harta peninggalan

selama harta itu belum terbagi, dan tidak mengurangi pula hak-hak para

berpiutang hipotik.”?

_ Sifat Hukum Woaris Perdata

gifat hukum waris perdata Barat yang diambil dari Burgeriijk

Wetboek itu menganut tiga sifat hukum, yaitu:

1. Sistem pribadi, bahwa yang menjadi ahli waris adalah perseorangan,

pukan kelompok ahli waris.

2. Sistem billateral, yaitu pewaris baik dari pihak ibu maupun bapak.

eral, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), cet. 2, him.

R.Tj itrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, him. 285.
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3. Sistem perderajatan, bahwa ahli waris yang derajatnya lebih dekat
dengan sipewaris menutup ahli waris yang lebih jauh derajatnya.’®
Bagian mutlak (fegitime portie) para ahli waris

Legitimaris adalah orang yang memiliki hak atas bagian mutlak
dari harta peninggalan, sebab Jegitime portie pada prinsipnya bagian dari
harta peninggalan (harta warisan) yang tidak dapat dikurangi dengan
adanya testamen/wasiat atau pemberian-pemberian tertentu oleh pewaris
kepada seseorang. Undang-undang mengatur secara mengikat dengan
tujuan agar para waris terlindungi dari tindakan-tindakan yang tidak
bertangggung jawab dari pewaris.

Pada prinsipnya legitime portie merupakan bagian warisan yang
tidak dapat dipotong atau dikurangi melalui suatu pemberian atau melalui
suatu testamen/wasiat semasa hidup pewaris. Legitime portie harus
para ahli waris dalam garis lurus, baik garis lurus ke

diberikan kepada

atas maupun garis lurus ke bawah. Jadi mereka yang berhak atas legiti,
time

portie dalam garis lurus keatas ayah/bapak, ibu dan tamu leluhur keat
as.

Sedangkan yang berhak atas legitime portie dalam garis lurus kebawah

adalah anak-aHﬂk-sg
Undang-undang yang mengatur tentang legitime portie di dalam

pasal 914, 915, 016,917,919, 920, 921, 922, 923, dan 924 KUHPerdat
a.

e
Hukum Waris, cet. 2, him. 4-5.

Waris dan

58 Efendi Perangin,
59 gudarsono, Hulurm

Sistem Bilateral, him. 83,
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f. Ahli waris yang tidak patut menerima harta warisan
Di dalam Undang-undang menyebut empat hal yang
menyebabkan seseorang ahli waris menjadi tidak patut mewaris karena
kematian, yang di atur dalam pasal 838 yaitu sebagai berikut:
a. Mereka yang telah dihukum karena dipersalahkan telah membunuh

atau mencoba membunuh orang yang meninggal

b. Mereka yang dengan putusan hakim pernah dipersalahkan kare
na

secara fitnah telah mengajukan pengaduan terhadap orang yang
meninggal, ialah suatu pengaduan telah melakukan sesvatu kejahatan

yang terancam dengan hukuman penjara lima tahun lamanya atau

hukuman yang lebih berat.

¢. Mereka yang dengan kekerasan atau perbuatan telah mencegah orang

yang meninggal untuk membuat atau mencabut surat wasiatnya

d. Mereka yang telah menggelapkan, merusak, atau memalsukan surat

wasiat orang yang menin ggal.f®

Dari ketiga sistem kewarisan yang ada di Indonesia menurut penulis

terdapat beberapa perbedaan diantaranya adalah Harta warisan dalam sistem

hukum adat tidak merupakan kesatuan yang dapat di nilai harganya, tetapi
merupakan kesatuan yang tidak dapat terbagi atau dapat terbagi tetapi menurut

s macamnya 420 kepentingan para ahli waris; sedangkan menurut sistem

jeni
hukum barat dan hukum Islam harta warisan dihitung sesuai kesatuan yang
an uang. Dan dalam hukum waris Adat tidak mengenal asas

dapat dinilai deng

6 R, Subekti dan R. Tiitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, hlm. 223.



legitieme portie atau bagian mutlak, sebagaimana diatur dalam hukum waris

barat dan hukum waris Islam.
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EMBAG BAB III
AGIAN WARIS DI DESA TINGG

ARJAY
KECAMATAN JATILAWANG KABUPATEN BA%:’%MAS

A'D . . . i =
eskripsi Lokasi Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupat
upaten

Banyumas

1. Letak Geografis Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupat
en

Banyumas

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki bat,
as-

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan

masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat y
ang

diakui dan dihormati dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia

Dalam menuliskan mengenai keadaan letak geografis De
sa

Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas, penulis akan
ataupun pemaparan tentang Desa

mencoba memberikan deskripsi

Tinggarjaya K ecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas, adalah sebagai

berikut:

Tinggarjaya merupakan sebuah Desa yang terletak di Kecamatan
K abupaten Banyumas Provinsi Jawa Tenggah. Desa ini memiliki

Jatilawang
wilayah atau daerah 508.750 Ha dengan bentuk wilayah yang datar dan

a Dusun, dua belas RW, dam lima puluh dua RT.

luas

terbagi menjadi lim
Desa Tinggarjaya memiliki ketinggian tanah 25 m dari permukaan air

ctak daerah yang dimiliki, maka Desa ini

o ketinggian |

laut. Denga
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mempunyai curah hujan 22 mm pertahun, dan mempunyai suhu udara 20
derajat Celcius minimumnya sampai 35 derajat Celcius maksimumnya.'

Batas-batas wilayang Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang

Kabupaten Banyumas adalah sebagai benkut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Gerduren (Sungai Tajum).
2 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bantar.

3. Sebelah Timur berbatasar: dengan Desa Tunjung.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Klapagading.

Adapun jarak dari pusat pemerintahan itu di bagi dalam tiga bagian,

yaitu:2

1. Jarak dari pusat pemerintahan dengan Kecamatan adalah 3 km (10

menit).

9 Jarak dari pusat pemerintahan dengan Kabupaten adalah 30 km (45

menit).
3. Jarak dari pusat pemerintahan dengan Provinsi adalah 210 km (300

menit).
potensi Desa Tinggarjaya adalah sedang dan tingkat perkembangan
asembada. Jenis tanah di wilayah Desa Tinggarjaya

Desanya yaitu Sw
iri dari tanah pemukiman, tanah sawah, dan

——/J’-,T[inggarj aya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas,
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Berikut ini adalah tabel jenis tanah dan luvasnya menurut
penggunaannya di Desa Tinggatjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten

Banyumas, adalah:®

No Jenis Tanah Luas
1 | Tanah pemukiman 142.185 Ha
2 | Tanah sawah 353.266 Ha
"3 | Tanah lain-lain 14.270 Ha

Dalam struktur pemerintahan Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang

Kabupaten Banyumas dipimpin oleh seorang kepala Desa. Dalam
menjalankan pemerintahan Desa, kepala Desa dibantu oleh sekretaris Desa,

lima orang kepala Dusun, tiga orang kepala seksi, dua orang kepala urusan,
dan tiga orang kayim. Adapun struktur pemerintahan Desa Tinggarjaya

terlampir.
Dalam bidang kominikasi di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang
yumas sudah cukup baik dengan banyaknya orang yang

Kabupaten Ban
n. Untuk lebih jelasnya tentang jumlah

memiliki pesawat televisi dan telepo
k Desa Tinggarjaya yan
¢h dari Desa Tinggarjaya yaitu 1.521 orang yang

empunyai fasilitas terseb 1
pendudu g mempuny ersebut dapat di lihat

dari data yans diperol
wat televisi dan 431 orang yang memiliki telepon.

mempunyai pesa

arisasi prasarana Desa yang dimiliki oleh Desa Tinggarjaya

[nvent
prasarana perhubungan, prasarana pemasaran,

i,
meliputi prasarand produks

-

3 Ibid,.
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dan prasa i
rana sosial. Berkaitan den
gan pembahasan
prasarana terseb
ut

penulis akan menyajikan dalam bentuk tabel, yaitu:

Tabel I
Prasarana Produksi
—ﬁ?msi Jumlah
1. | Gorong-gorong 20 buah
2. | Saluran sekunder 1 buah
3. | Sarana air bersih 1 buah
4 M_ 18 buah
Tabel 11
Prasarana perhubungan
/
No | Prasarana perhubungan Jumlah
| Jalan aspal 1.346 Km
5. | Jalan perkerasan  1.730Km
| afan aneh [ 4.642Km
TW— 2 Unit
T ombatan plat kY 1 Unit
B
Tabel 111
prasarand pemasaraf
-—ﬁa“ Prasar&ﬂa pemasaran Jumlah
"'_1':; Cios 37 Buah
TW 360 Buah
'”3’_"— o 56 Buah
B / |
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Tabel IV
Prasarana sosial

No Prasarana sosial Jumlah

1 Balai Desa I Unit

5 {Kantor Desa 1 Unit
TW 1 Unit
4. | Pos kamling 49 Unit
T 5 Unit
o @F/’/f 4 Unit
| SLTA 1 Unit
= Mushola 49 Unit
TW 9 Unit
0. | Polindes 2 Unit
T Bosyan Ju 17 Unit
T Tapangan sepak bole | Ont
__fs-'-.—- SLTP 1 Unit
TW— 3 Unit
T?W 5 Unit

’//__.._._——-——

IR

, Desa Tinggarjaya Kecamata
_ mi Masyarﬂkat n
n Sosial Ekono
ten Banyumas

ean kehidupan
g Kabupaten Ban

arian penduduk yang berada di

Jatilawang Kabup? '
sosial ekonomi masyarakat Desa

yumas meliputi jumlah

ya Kecamatan Jatitawan

kan, 5

Tingpgarja
ggar) a pencah

g rta m
penduduk, pendidi °

wilayah Desd Tinggalia}’a-



b. Pendidikan

68

a. Jumlah penduduk
Penduduk merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

sebuah wilayah dimana jumlah penduduk daerah berbeda satu dengan

yang lainnya Jumlah penduduk Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang

Kabupaten Banyumas berkisar kurang lebih 10.307 jiwa, dengan

kriteria jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan jumlah penduduk

menurut usia.
alah tabel penduduk menurut jenis kelamin, yaitu:

Berikut ini ad

5.142 Orang
5.165 Orang |

Adapun tebel penduduk menurut usia, adalah:
TW 3,724 Orang
—5 [ 15-30 Tahu? T’g—
T 30 Tahun keatas H—jis—'.tl_?—r-a_nf—
—

erupakan usaha sadar dan terencana untuk

¢ dan proses pembel

i dirinya untuk memiliki kekuatan

pendidikan
sana pelaja

gk potens

ajaran agar peserta didik

mewujudkan sud

i kepribadian, kecerdasan, akhlak

irinya dan masyarakat.



Dari data yang penulis peroleh, penduduk Desa Tinggarjaya

sudah dikat

dari banyaknya jumlah pendu

pendidikannya setara SLTA dan ada yang melanjutkan ke Perguruan

Untuk lebih jelasnya penulis s

duk yang berhasil

akan cukup baik dalam tingkat pendidikan. Hal ini dibuktikan

Tingg.
pendidikan dalam table berikut:

No pendidikan penduduk Jumlah
1. | Tidak tamat SD 1.067 Orang
TW 3.587 Orang
TW 2.162 Orang
4, | Tamat SLTA 2.362 Orang
5. | Tamat Akademi/sederajat 219 Orang
6. | Tamat Perguruan Tinggi 126 Orang

Adapun sarand dan

prasarana pendidikan yan

Desa Tinggaray? adalah sebagai berikut:
€
idi lah
Prasaran? pendldlkan Jum
~ // 5 Unit
i
TP
3. SLTP —
4. SLTA e
—

menamatkan

ajikan penduduk menurut

g terdapat di wilayah
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Dilihat dari data Desa Tinggarjaya, terlihat bahwa masyarakat

Desa Tingga

mata pencaharianya antara lain petani,

perdagangan, sektor industri, dan sekfor jasa. Berikut ini data sumber

rjaya mempunyai mata pencaharian yang bermacam-macam
3

perikanan, perkebunan, sektor

arian masyarakat Desa Tinggarjaya.

mata pencah
No Waﬁm Jumlah
1. mamkebunan 1.862 Orang
2. | Sektor perdagangan 360 Orang
T Sektor industry 84 Orang
Z Sektor jasa 375 Orang

berdasarkan yang penulis
hteraan Penduduk

No

Keseja

Keluarga pré

Keluarg

Keluarga 56

e

—avga sgantera IV

R —
S

<jnarga sejantera |

a sejahterd II

ahtera 111

n tingkat kesejah
peroleh adalah sebagai berikut:

sejahtera

[ Jumlah
628 KK
— 882KK
888 KK

-

467 KK

-

170 KK

. —

teraan penduduk Desa Tinggarjaya




3. Kehidu '
pan Sosial Budaya dan Keagamaan di Desa Tingarj
aya Kecamatan

Jatilawang Kabupaten Banyumas

a. Kehidupan sosial budaya

M , :
asyarakat Desa Tinggarjaya merupakan masyarakat
at yang

beretni m ' y
etnis Jawa dan mempunyal corak kehidupan sosial seperti
masyarakat

pada umumnya. Dalam kehidu i
pan sehari-hari, kedek
) atan dalam

2 masyarakat masih nampak terlihat. Hal ini
. ini

Jawa

suasana kebersamaan warg

dengan adanya kebiasaan warga masyarakat yang pad
pada

dapat diketahui
guka gotong royong. Gotong royong membersihkan jal
jalan

umumnya
g dalam menjaga kebersihkan lingkungan

maupun gotong royon
an sosial budaya m
gjaran agama Islam. Budaya tersebut

Kehidup asyarakat Desa Tinggarjaya sebagian

besar dipengamhi oleh
masyarakat Desa Tinggarjaya sejak dahulu hingga

dipertahankan oleh
ya budaya tersebut masyarakat meras
a

rena dengan adan

sekarang. K2
lah SWT. Adapun bu

daya tersebut antara lain

lebih dekat dengar Al
tahlilan, yasinan dan al—baljanji-"
jal keagamaan

a Tinggarjaya Kec
[slam. Di Desa tersebut juga terdapat 45

b. Kehidupan S0S

Masyarakat Des
tas beragama
an 4 pondok Pe
qnisasi yang cukup berkembang yaitu

amatan Jatilawang Kabupaten

Banyumas mayor
santren. Masyarakat Desa

0 Masjid d

unyai dua or8
madiyah, kedua organisasi ini memberikan

mushola,

puham

sebagai tokoh masyarakat pada hari Jum’at, tanggal

pmad T ohari

, 4 Wawancara dengan &
0 Januari 2012 jam 0830 wiB
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g. Kedua O] i i

ini tid 1adi

idak menyebabkan tejadi perpecahan umat Islam terbukti d
1 dengan

kerukunan umat Islam di masyarakat tersebut.

Lembaga pendidikan Agama di Desa Tinggarjaya berkemb
mbang

dalam bentuk pendidikan formal maupun non formal. Pend
. Pendidikan

formalnya antara lain MI Muhammadiyah, MTS Ma’arif NU
, SMP

Muhammadiyzh dan MA Al-Falah. Adapun pendidikan non formal
alnya

drasah Diniah dan TPQ.

i

Madrasah Dinia

drasah. pendidikan non
pagi—pagi mereka bersekolah di sekolahnya

sekitar 10 Ma formal ini muridnya adalah anak

anak SD dan SMP yang
an waktu SOT® hari merek

ya Madrasah Diniah dan TPQ itu mulai

a mengaji di Madrasah

masing-masing d
asing-masing- Biasan

Diniahnya m
o WIB dan ada pula yang mulai mengajinya jam

mengaji jam {5.00-17.0

18.00-19.30 wiB.
;an untuk papak-bapak yang ada di Desa ini yaitu Ratibul
an setiap malam S

yasinan. Sedangkan kegiatan pengajian

Pengaj

ang dilaksanaK
tahlilan dan
acaan al-barjanji setia

enin dan pelaksanaannya itu

Hadad Y

dua m]ngg‘u sekali,
. yaitu pem®
pengajial‘l ibu-

p hari Rabu dan ketika

jbu muslimat.

Madin pada hari Jum'at, tanggal 20 Januari 2012

5 Wawancard dengal U

jam 19,30 WIB.
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Adapun pengaji i
jian yang dilaksanakan ber
samaan antara ba
pak-

bapak dan ibu-ibu won
P -ibu adalah pengajian Rabu kli
, pengajian Rabu i
manis,

pengajian setiap Minggt i
pagi setelah sholat subuh
, dan dikir Fi
ida

dilaksanakan pada Jum’at manis.®

B. Bentuk-b
_bentuk Pembagian waris di Desa Ti
Tingarjaya K
ecamatan

Jatilawang Kabupaten Banyumas

Masyarakat Desa Tinggarjaya pada umumnya dalam melaksanak
anakan
entuk pembagian waris, diantaranya

pembagian harta warisan ada empat b

adalah:
enggunakan hukum waris Islam yaitu setelah pewari
s

1. Pembagian waris M
arta peninggalan yang ada langsung di bagi

meninggal dunia. Kemudian h
apat dalam al-Quran kepada masing-masing ahli
i

sesuai bagian yans terd
atkannya- Sepert
am contoh ini Samsiah sebagai ahli waris dari

waris yang mendap . dalam proses pembagian warisan di

amsiah- Di dal
kedua orang tuany? Bapak dari Sam
ahli waris jsteri mendapatkan 1/8 dan meninggalkan sepuluh
anak Jaki- .laki enam da
dan perempuan_7 Dan contoh lain di

keluarga S
siah meninggal terlebih dahulu dan

meninggatkan
¢diri dan

n anak perempuan empat yang

anak yang t€
antard Jaki-laki

hm ad Masru ki.

4 orang ruanya-. by dari Hadi Ahmad Masruki lebih

arta warisannya tida

Beliau dahulu mendapatkan

k langsung dibagikan

an alasan karena ahli waris dan anak

ke
2012 jam 20.00 WIB.

T vat, 1angE?) 20 Januar

a e iah sebagal masyarakat P pelaku pembagian waris den

it i, gl A ani 2012 jam 08.30 WIB. g

7 yawancard
menggunakan hukum 18
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h, seperti di Jakarta dan lampung. Akan

anaknya bertempat tinggal jau

tetapi : R . )
api bagian dari ahli wars sudah diditung terlebih dahulu, yait
» u suami

mendapatkan 1/4 dan anak-anaknya mendapatkan bagian 2:1 dari k
. ana

laki-laki dan anak perempuan. Pembagian harta warisan benar-benar dib
ibagi

setelah Bapak dari Hadi Ahmad Masruki meninggal dunia, sebel
> um

juga berwasiat agar pembagiannya menggunaka
Il

meninggal bapaknya
Islam. Ahli waris yang ditinggalkan adalah enam anak, du
3 a

adi Ahmad Masruki dan empat orang anak

hukun waris

anak laki-laki termasuk H

orang
warisan pada keluarga terseb i
ut di atas sudah

perempuan.’ Pembagian

m waris Islam meskipun model pewarisan dengan cara

sesuai dengan huku

g dilaksanakan ol
hukum Islam terlebih dahulu setelah itu

seperti ini jaran ch masyarakat.
ian wars secara

2. Pembag
orang anakK untuk melakukan hibah silang. Seperti

menganjurkan kepada s¢€

Ahmad Toharl p
a. Pembagian warisan dilaksanakan dengan

embagian warisan dilaksanakan setelah

dalam keluarga
meninggal duni
\gan pagian antara 1
kepada anaknya untuk melakukan

orang tuanya
aki-laki dan perempuan 2:1

hibah silang.”
g melakuldkan pembagian waris dengan cara

3. Di Desa Tinggan:iaya ada yan
antara laki-laki dan perempuan

parta warisan 818 1:1
g sering terjadi di masyarakat Desa

di bagi ratd
pembagian waris seperti ini ¥
J bag ai masyarakat pelaku b
Ahmad | Masruki s€92 pembagian w;

8 Wawancara deng l:llad pa ada hari Rabu, tang nggal 13 Juni 2012 jam 19. 30 WIB. aris

dengan n;e‘r;?gunak o lcugm riTo hari 8¢ sgbagsi tokoh masyarakat pada hari Jum’at, tanggal
awancara

20 Januari 2012 jam 08- wiB-
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Tinggarjaya. Contohnya dalam pembagian warisan yang dilaksanakan oleh

keluarga Nalim'®. Di dalam contoh ini Nalim sebagai salah satu ahli waris

yang di tinggalkan oleh pewaris, yaitu kedua orang tua Nalim. Ahli waris
yang ditinggalkan adalah empat anak yang terdiri dari satu anak perempuan
dan tiga anak laki-lakt. Pembagian warisan pada keluarga nalim dilakukan

dengan cara bermusyawarah dengan para ahli waris. Dalam pembagian

membedakan antara bagian laki-laki dan perempuan

harta warisan tidak
an sesual dengan kese

bagian waris di kelvarga Imam Junedi

Hal ini dikarenak pakatan para ahli waris yang sudah

rah. Dalam kasus pem

bermusyawa
u menjadi salah satu dari ahli waris yang di

| peliau wakiu it
aris yaitu bapakn
g anak yang terdiri dari tiga anak laki-

Sadam'
ya. Ahli waris yang di tinggalkan

tinggalkan oleh pew

adalah isteri pew
puan. pembagian warisnya menggunakan

ga anal( perem
kepada anak dan ibun

ak maka pembagiannya dibagi rata

laki dan ti
ya. Menurut beliau karena

agian dibagi rata
sama sebagai an

statusnya sama-
gian yang terjadi dalam k

semuanya. Begity pula pemba
. : antara ahli waris. Ahli waris

pemb

eluarga Karsono'?

juga meng
arsono sebagai pewaris yaitu isteri

leh bapak dari ¥

galkan ©
ang terdiri dari enam anak laki-laki dan

yang di ting
y

ris dan tuj"‘h

puz pemba - . ini dalam keluarga Karsono atas

pewa

satu anak perem

akat pelaku pembagian waris dengan

0 Wawancasd dengan [21:;::: angeal 19 Januari 2_012 jam 10.45 WIB.
hari » o0 i Sadam sebagai masyarakat pelaku pembagian waris
1 20 Januari 2012 jam 19.30 WIB.

menggunakan bagi ratd pa
IV yawancard ,Sata ia harl Tum'at tangga Janari 20 19
den akan bag! " sebagal asyarakal peé pembagian waris den

gan menggun an Karsone . fl 012 jam aku pereb g

12 \Wawancara de _
; Jum
menggunakan bagi 13 da harl
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persetujuan ahli waris setelah melakukan musyawarah keluarga terlebih

dahulu. Dan dalam keluarga Rokhimah juga menggunakan pembagian di

bagi rata antara keluarganya. Pembagian ini dilaksanakan setelah

bermusyawarah dengan keluarga terlebih dahulu."
4. Pembagian waris dengan card waris hidup yaitu pembagian waris yang

dilakukan sebelum pewaris tersebut mcninggal."' Pembagian ini terjadi di

dalam keluarga Salamun.ls Menurut keluarganya pembagian seperti ini biar

a tenang. Dalam teori hukum Adat hal ini desebut dengan

ahli waris meras

lintiran.
pemilihan Cara Pembagian Waris pada

C. Faktor yang Mempengaruhi

Masyarakat Muslim di Desa Tinggarjaya
Data yang penulis dapatkan pada masyarakat Muslim Desa
garuhi pemilihan cara pembagian warisnya,

san yang mempen

Tinggarjaya, ala
eluarga Samsiah. Beliau

pagian waris pada k

seperti pada
gaturan Agama seperti itu, maka

berpendapat pahwasany2 karena Pen

itu yang palin
kmahnya juga Allah
emikiran manusia itu sendiri yang

g vocok untuk kita gunakan. Aturan yang

pembagian seperti
ah S WwT hi SWT yang lebih mengerti,
. mel’lilainya dari p
1, Tetapi menurut saya adil itu tidak harus

diberikan oleh Al

nya tidak adi

menganggap pcmbagian

J . pagai masyarakat pelaku pembagian waris dengan
13 dengan ROkhlmah > 1 ig6 Juni 2012 jam 19.30 WIB.

waWﬂl"lcara ari Sa ng 'a b s tOkOh masyarakat pada hari Jum’at. tangeal
menggunakan bagi rata pa 0 A ari 5¢b28 , tangga

14 yyawancard : ,
. ; 1B. i masyarakat pelaku pembagian waris dengan
20 Januari 2012 jam 08.30 W un sebagd , : 1§ deng

l'lllall'ls o “':gmcara dengan mal;?niﬂggal pada hari Sabty, tanggal 16 Juni 2012 jam 20.00

menggunakan pembagla"
WIB.
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16 . T
sama.'é Begitu pula yang terjadi pada kasus pembagian waris dalam keluarga

Hadi Ahmad Masruki.”” Menurut beliau hukum waris Islam adalah hukum

yang paling adil, karena laki-laki dan perempuan di dalam hidupnya itu

berbeda di dalam kesehariannya lebih-lebih di dalam rumah tangga.

Menurut Ustd. Mukhlisin Chasbullah'® dan Ustd. Ahmad Fauzi"’

selaku tokoh Agama berpendapat bahwasannya sudah seyogyanya masyarakat
menggunakan hukum waris Islam karena sudah di nas oleh Allah SWT dalam
al-Quran, Oleh karena itulah pasti pukum waris Islam yang paling baik dan

benar
20 Nalim.2!
20 Nalim,” dan Karsono,” mereka

i Desa Tinggarjaya bahwa sudah
is Islam dalam pelaksanaan

seharusnya
hal yang membuat sebagian

amun ada beberapa

pembagian warisnya- N
untuk menggunakan hukum waris kekeluargaan yang

keluarga memutuskan
waris Uﬂmk 1

menyamakan bagian
merasa kasihan karena sama-sama sebagai

keadaan ekonomi Keluargd dan

anak.

. sebagai masyarakat pelalcu pembagian waris denga

16 Wawancal'a denga:; i:fljizaajhnls, langgal ]4 Juni 2012121“ 08 30 WIB garn

menggunakan hukum Istam p3 }31 di Ahmad Masruki sebagai masylrarakat ‘pelaku pembagian waris
17 yyawancara dengan 2 ada b ri Rabu, tan al 13 Junt 2012 jam 19.30 WIB.

dengan menggunakan hukum Illslam p akhlisin Chasbullah sebagai tokoh Agama pada hari Rabu,

1] a .
Wawancara d'engOS 00 WIB. - i
Fauzi sebagai tokoh AB

tan: i 201 2 jam
ai masyarakat pelakl.l pembagian waris

19 Wawancara
B Junaedi gadam sebag : ,
2012 jam 19.30 WIB.

21 Janvari 2012 jam 1990 WIB.
20 ywawancard dengan ™ i Ju m'at, tan gal 20 Januart :
dengan menggul bagi rata 3 ;Iaﬁm sebagai masyara! at pe'laku pembagian waris dengan

2t yWawancard dengal s tange?) 19 Januan 2012 jam 10.45 WIB.
ada bart Kamis . masyarakat pelaku pembagian waris dengan

menggunakan bagi rata P arsono S° aga _Yam A 3
2 yawancara dcngar-l]um’at, ranggal 13 Juni 2012 jam 19.30 WIB.

menggunakan bagi 131 ada harl

ama pada hari Sabtu, tanggal



20 Januari 2012 jam
ra dengd?
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Ahmad Tohari sebagai
agai tokoh masyarakat m
engatakan bahwas
annya

karena
perubahan nilai
nilai menyangkut status usahanya atau realit
a sosial yan
g

t

23
Dan dalam hal ini di U
perkuat oleh pendapat
std. Ahmad Fauzi
auzi

ahaman, dan tingkat kesadaran masyarakat

keluarga.

bahwa tingkat pengetahuan, pert
tentang hukum waris Isiam j
am juga sangat mempengaruhi ili
pemilihan hukum i
waris

yang akan dipakai oleh suatu keluarga.”

asyarakat pada hari Jum’at, tanggal

Abmad Tohari sebagai tokoh m
i sebagal tokoh Agama pada hari Sabtu, tanggal

13 yawancard den‘g;“m
0830 [-JStd- Ahn]ad FauZ

24 yawanca
wIB.

21 Januari 2012 jam 1%.



. Analisis Terhadap Praktek Pembagian

BAB 1V :
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENERAPAN HUKUM
1 DESA TINGGARJAYA

WARIS ADAT D
KECAMATAN JATILAWANG KABUPATEN BANYUMAS

Waris di Desa Tinggarjaya

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas

aran Agama Islam harta mempun

terhormat. Tidak perlu diragukan lagi bahwa

Dalam aj yai nilai yang tinggi dan

mempunyai kedudukan yang
kehidupan keagamaai ini tidak akan mencapai kesempurnaan dan
melainkan dengan harta. Berbadapan dengan masalah harta ini

kebahagiaan
ya memperoleh sekedar ya

ng diperlukan saja, akan

manusia sering tidak han
ahagia baginya apabila dapat memperoleh harta yang lebih guna

tetapi lebih b
k itu Islam memerintahkan

da melalui jalan yang dibenarkan oleh syara’ dan tidak
en

pencarian harta b
gikan atau kejahatan dan

lakuk pencarian harta melalui cara yang meru
me an

kerusakan. '
waris di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang

Model pembagia“

da empat card yaitu: pertama, pembagian waris
g a

ten Banyum?
Kabupa erti ini sejalan dengan

.o Islam. Pembagian scp
pulum Warts

yang menjelaskan tentang kewarisan.

hukum faraid dan telah

gWT semuanya akan berjalan dengan

Kepada Alleb
ngketa dalam rumah

aqw aan
elisihan ataupun S€

dilandasi ket
dari pers
dalam rumah tangga.
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Seseorang ketika sudah menjalankan hukum faraid, ia akan

mendapatkan keuniungan ganda yaitu orang tersebut telah menjalankan

sunnatullah dan rasulnya, ia juga akan menerima kebaikannya yaitu pahala

dari Allah SWT. Sebagaiman di jelaskan dalam firmannya yaitu surat an-Nisa

ayat 13 yang berbunyi:

L’e,j'—_ﬂ[;-.”?w] f’9:° ’5_@_:1’.'1:1-1’,"5” e se 2o oaa '

3 cp e Sl (g o S0 5 2 553 c,he;;ﬂjgﬂl:_,.b.;m;
4 ". ".” T

“(Hukum-hukum tersebut) iU adalah ketentuan-ketentuan dari  Allah.
Barangsiapa  taat kepada Allah  dan  Rasul-Nya, niscaya  Allah
 emaskkannya kedalam Surgs Yorg mengalir didalamnya sungai-sungas,
sedang mereka kekal di dalamnyd: dan Itulah kemenangan yang besar.

Rasulallah juga memerit

sebagaimana sabdanya yang berbunyi:

Dalam hadis ahkan agar kaum muslimin

membagi warisan menurut al-Qurar,

FE g de heer e Ao 18+ 3r - va A B .
e D e oy bal LA PO vEV IR Pt 3 IV B
o] JUB /t)ae)}_ml!l;,\-_»r& £ (7 )p-,ﬁ:ddbwl’u_b_
- . , deo~ grn_f L@ Ey Ao e £, e T e .

gt By LB U oW J6) W

- ° } 4 - .

u“-—"“_f‘uﬁa}g"g»"g) ”I, L T Y s 4
B o e A P B ke ‘Ni.sl:‘jf-u‘ ey J6 36
2 55 Jhrs 30 Ll =575 G

) . ada kami [shaq bin Ibrahim dan Muhammad bin
Telah mencer:rakan ke;? ini adalah lafodz Ibnu Rafi". Ishag berkata;
ng dua mengatakan, telah

. ' da
Rafi’ dan Abd bi* Hummda tami, sedangkan ya
engabarkan kepada kami

telah m enceritakar i ; Abdurrazad telah m
nya dari Tbnu Abbas dia berkata,

mengabarkan kepad? awus dari Ayah
bersabda: Bagikanlah harta warisan

Ma'mar dari 1or¥ c Tlam
ralaihi wasd a :
Rasulullah shallalla}:;ng perhak (Dzawil furudl) sesuai dengan
;’(i am‘;;rz 0;‘;’:;3; k‘:m o dari harta warisan untuk keluarga laki-laki yang
itabullah, 5€
terdekat”.
o g T T B0
' Depag RI, Al-qur afl 1H ja_] i Muslim al-Quiymrl al:lffalstaburi,-jam;' al-Sahih al-
2 7 rusn Mushim 0% 1o, i 4228, B al-Hliq al-Fardid bi ahlihd fama bagiya fala
0 . , juz » 2 o'l ""'l dan Dér al-Faq al-jadida.h, tt-), hll‘l’l. 59.

Musama Sahih Muslirm: par at-b
auta rajulin dakarid, (Baervt:
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Dari kedua dalil di atas, adalah kewajiban bagi kaum muslimin

melaksanakan hukum-hukum Allah SWT dan Rasulnya dalam membagi

warisan sepanjang ahli waris mempercayakan kepada hukum-hukum secara

faraid.
Kedua pembagian gecara hukum Istam terlebih dahulu setelah itu

menganjurkan kepada seorang anak untuk melakukan hibah silang. Misalnya,
anak laki-laki tersebut dalam keadaan ekonomi yang kuat dan anak

aan ekonomi yang {emah. Maka dianjurkan bagi anak

perempuan dalam kead

laki-laki yang ekonominya kuat menghibahkan kepada anak perempuan yang
k :hva lemah tetapi hibahnya jtu hanya anjul'an.3 Di dalam Islam lebih
ekonominy ,

terkenal dengan akad suluf.
discbutkan dalam KHI pada pasal 183 yang
K etentuan sulul ini

s dapat bersepakat mel

ah masing-masing menyadari bagiannya.*

akukan perdamaian dalam
; warl

para ahli W

a warisan, setel

danya konsep sulvl ini,

slam adalah terciptanya pembagian

berbunyi

pembagian hart
jdwan, dengan 3
i m I
dari pembagian parta warisan dala
dapat dicapai. gtandar keadilan tentunya didasarkan pada
i a
warisan yang adil dap
tang keadilan yan

maka sesungguhnya inti

Menurut R

g tumbuh dan berkembang

- - en
persepsi-perseps! sosial

) arakat.
dikalangan masy ckah untuk membantu

hibah silan
g kurang mampu. Menurut penulis perbuatan

ai tokoh masyarakat pada hari Jum’at, tanggal

g ini merupakan sed
Melakl.lkan

arn,
saudara per empuan ¥

M 4 Tohari sebag

08. tima Medi2, 2007)’21 md56d fam Hukum Kel
20 Januari 20123-‘”" a1, (T na Keadilan Gender alam Hukum Keluarga
8 Kompilasi Fuku™ ’;’“ Tigh N gﬂ’“ k":‘t': o Unggul Religi, 2005), him. 204,

5 Ridwan, b g TAIN Purw!

Islam, cet. 1, (Yogy2
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se i :
macam ini merupakan fujuan memperoleh kebaikan sebagaimana kaidah
aida

figih yang berbunyi:

tLﬂ-Ug,.b.—d.prme.‘ £ 43

utama dari pada menarik datangnya kebaikan” 8

“mencegah bahaya lebih

Kemaslahatan dunia dan kemafsadatan dunia dapat di ketahui
ui

sehat, dengan pengalaman dan kebiasaan kebiasaan manusia

dengan akal
ut merupakan kemaslahatan yang membawa

Persyaratan kemaslahatan terseb
kemudahan dan bukan mendatangkan kesulitan yang diluar batas, dalam arti

bisa dilaksanakan dan ke
at bukan kepada sebagian kecil masyarakat.

maslahatan itu memberi manfaat

kemaslahatan itu

sebagian besar masyarak

kepada
ali, yang dimaksud maslahat, dalam arti teminologis

Menurut al-Gaz

dan mewujudk
akal budi, keturunan dan harta kekayaan

an tujuan hukum Islam (syariah) yang

adalah memelihara
jiwa,

pahwa setiap sesuatu yang menjamin dan

askan oleh al'G,aza]i
ari kelima tersebut di kualifikasi sebagai

si salah satu d
esuatu yang dapat mengganggu dan merusak

Diteg

melindungi eksisten
jknya getiap S
hal tersebut di ni
yang dapat mengganggu dan merusak

maslahat, sebal
o dari kelima

ghilangkan suatu
ebut dikualiﬁkasi seba

lai sebagai al-mafsadah, maka

salah sa

mencegah dan men
clima hal ters

salah satu dari k gai maslahat.”
da Media Grup, 2006), hlm. 29.

dengan _Perundang—undangan Pidana
entrian Agama RI, 2010, hlm. 35-

i . (Jakarta: Prana
’ jazuli 'dah-kmdah Figih '
. A. Djazuli, Kea',- Maslahat dan e!evargsi;g:t dene
Khusus di 33?::;;2: arta: Bad Litbang da”
36. 4
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Ketiga, Desa Tinggarjaya ada yang melakukkan pembagian waris

dengan cara di bagi rata harta warisan atau 1:1 antara laki-laki dan

perempuan. Pembagian waris seperti ini di Desa Tinggarjaya banyak yang
melakikanya. Dengan alasan kalau menggunakan hukum waris Islam yaitu
antara laki-laki dan perempuan itu mendapatkan bagian 2:1 menurut mereka

t tidak adil.> Menurut penulis masyarakat menganggap

pembagian tersebu

dengan Islam kurang adil karena kurangnya pemahaman tentang

pembagian

hukum waris Islam tersebut.
seperti ini sudah menjadi adat kebiasaan dan telah

Pembagian warls

ah masyarakat Desa Tinggarjaya. Kebiasaan atau “urf

berlangsung di teng
a-kata dan perbuatanya. Dari pengertian ini kita

ialah kebiasaan orang dan kat

aan dalam sesuatu perkara tidak bisa terwujud

mengetahui bahwa kebias

aan ity mesti berlaku ata sering-seringnya berlaku

kecuali apabila kebias
ebut, sehinggad
an dan menyesuaikan diri den

masyarakat yang mempunyai kebiasaan

pada perkara tefS
gannya. Jadi unsur

tersebut selal
dalah pembiasa

an bersama antara orang banyak, dan

pembentukan kebiasaan 3
hal ini hanya terdapat pada keadaan terus mmenerus atau sering-seringnya dan
kalau tidak demikian maka disebut perbuatan perseorangan_9 Dalam kaidah
u ti
i a berbunyi:
fikih juga disebutka? yang kaidahny yi
iaS2 okl
!’!ﬂ
andi 2 an hukum
“ ddat istiadat dapat dijadikan P ijaka
Mianing?’ih sebagai tokoh masyarakat pada hari Selasa, tanggal
8 Wawancara dengan |
24 Januari 2012 jam 1 l.:_l Pe”g;mmr dan Sejarah FHukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),
9
Ahmad Hand 1,
w89 i Ka;'dah-kaidah Figih, hin. 9.




84

Adat yang dimaksud dalam kaidah di atas adalah adat/urf
yang

benar (al-‘urf al-sahil). Karena di dalam pembagian ‘urf itu di bagi menjad
enjadi

dua yaitu al-‘urf al-sahih adalah kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran pokok Islam seperti
tauhid dan ibadah dan yang baik dapat di terima karena tidak bertentangan
«urf al-fasid adalah ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat

dengan syara’ dan al-
gan dengan syara’ dan kebiasaan yang bertentangan

diterima, karena bertentan

lam baik aqidah, tauhid maupun syari’at Agama, I

dengan ajaran Is
»urf tentang pembagian waris dengan model

Menurut penulis ada
i waris yang terjadi di masyarakat Desa Tinggarjaya

dibagi rata antara ahl
Adat/"urf yang masuk dalam al-‘vrf al-fasid

yrf al-fasid.

termasuk dalam 2/-
an hukum, dikarenakan

bertentangan dengan ajaran

tidak dapat dijadikan pijak

Islam yang sudah di ajarkan dalam al-

Qur’an dan hadis.

waris dengan cara waris hidup yaitu pembagian

Keempal,
an sebelum pewaris tersebut meninggal.'? Pembagian

waris yang dilakuk
jarang dilakukan oleh masyarakat Muslim di Desa
gian warls yang t

{ dunia. Dalam teort hukum Adat

seperti ini sangal
Tinggarjaya- Biasanya pemba erjadi di Desa Tinggarjaya itu
dilakukan setelah pewarts menings?

pembagian seperti |

hlm 91] Ahma
2 \/awancara denga?
awancard £ o/ p.

20 Januari 2012 jam
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Pembagian seperti ini juga bertentangan dengan pembagian huk
ukum

waris Islam di mana '
pembagian menurut hukum i
waris Islam itu haru
S

memenuhi tiga syarat yaitu:

I. Meninggalnya muwarris.
para ulama membedakannya

Mengenai kematian MUwWarris,

menjadi tiga rnacam yaitu:
a. Mati hakiki, yaitu peristiwa Kematian seseorang yang telah diyakini di
idia

i saksikan oleh kelu
ah sakit atau tidak."?

mati, yang d arga, ataupun orang lain atau
pernyataan dokter, baik di rum
ematian disebabkan adanya vonis hakim, baik

b. Mati pukmi ialah satu k

seorang benar-benar masih hidup maupun dalam duva

pada hakikatnya S€

antara hidup atat
mati hakikf dan bukan pula mati hukmi,

. . 14
kemungkinan matl.

c. Mati Taqdirt adalah bukan
tetapi beral dugaan seorang mati karena s€5
dibunuh, b

p secara hakiki pada waktu pewaris

uatu sebab seperti minum

unuh diri atau terbunuh.”

idu

meninggal dunia.
isan (mawani’vl frsi).

3. Tidak ada pen

pandﬂﬂgan
bagian waris itu

Dalam
na dalam Islam pem

dalam pembagian Waris, karé

. Bulan Bintang 1996), hl
. da!am !Sfam. (Jakarfa . + b m. IS.
:: Ali Hasan, Hukur War;;zfis’ gandung Al-Ma arlu', 1994), hlm. 79.
. Fatchur Rahmz:' !:;/zrisan Dpalam 1147 (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hlm. 16.
Ali Hasan, n
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dilaksa i :
nakan setelah sipewaris meninggal. Model seperti ini d
ini disebut

dengan hibah.

B. Anal' H
isis Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Cara Pembagian W
n Waris

pada Masyarakat Muslim di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatil
awang

Kabupaten Banyumas

n lil ‘alamin dan hudan linnas selalu

Islam sebagai Agama rahmata

mengedepankan prinsip kebersamaan keadilan, termasuk di dalamn
ya

[slam adalah Agama

dan perempuan, lebih khusus lagi

persoalan kewarisan. pertama yang menghapuskan

program diskriminasi antara Jaki-laki
um datangnya hukum Islam, kaum perempuan

i hukum warls. Sebel
unyai hak untvk
ak dapat ikut perang dan membela kaum dan

mengena
menerima warisan dari peniggalan

sama sekali tidak memP
pewaris dengan dalih mereka tid
sukunya.

jahj]iyah dengan 1egas menyatakan, “bagaimana

san kepada orang yang tidak bisa dan tidak

mungkin kami m€
g kuda, ti

mberiakad warl
dak mampy memanggul senjata, serta tidak pula

pernah menuggan
a mengharamkan kaum perempuan

kepada anak-anak.'®

ma harta warisaft:
. kewarisan yang terbaik, paling

N i perpirld o harta yang dimiliki manusai dimasa hidupnya
netap

h-Shabuni, Pembagian
2L

6 | AS
Muh d All
ammad Press, 1997), him

{Jakarta; Gema Insand

waris Menurut Islam, terj. A.M. Basalamah



87

k .
epada para pewarisnya sesudah wafatnya kepada ahli warisnya, baik laki
] 1-

laki maupun perempuan.

Pembagian harta warisan merupakan salah satu fenomena ya
ng

sering menimbulkan ketidak rukunan antara ahli waris. Memang terjadi tarik
arl
enyikapi konsep waris yang di

menarik dikalangan umat Islam dalam m

tawarkan oleh Agama Islam. Sebagian mereka ada yang bersikukuh keras

g ditawarkan oleh Islam s
aturan tersebut telah digariskan

bahwa konsep yan udah paten dan tidak dapat di

secara tegas dalam al-Qur’an. Ayat-ayat tentang warisan bersifat gat i (pasti)
akan oleh semua umat
g Jain tidak bisa menerimanya, mereka

dan harus dilaksan Islam.
Namun sebagian Yan

tara yang Jain harus menerima kerugian

dalam Islam itu tidak adil lebih

menganggap konsep w
pihak, semen

menguntungkan st
aris yang lebih sedi

erima bagian ¥
an atau dig80

ara ahli waris.
bahwa keadilan merupakan ukuran

kit. Karena itu, aturan waris

sebab men
ti dengan ketentuan baru yang lebih

tersebut harus diub
mengedepankan keadilan diant

Allah SWT jus
rakat. Seperti dalam firmannya suta

t al-A’raf ayat 29

tertinggi suatu masya
yang berbunyi:
& _’ L 4 o A
M‘-’ ey B

;alankan keadilan”.”

“Katakanlah: :
at al-Hujurat ayat 9 yang

Dan jug?d dite

g Toha Putra, 1989), him. 223.

berbunyi:

17 Depag RI
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‘J_’_.‘ “0 ¢ PR S 9—{J‘.: o T P L% VY S A o oco®
St Y e L] o ol Ui 1 yodeold 14230 Laged T oaasls Of
2 2.7 ’. e :f, P . N )a‘.’a'f‘_:s o F "' - ls
e Al ugijhtdz, rjm%ww.yua;uut:s}m A u’l,ﬂ;i"'uf-; R
“dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman ifu berperang
hendakiah kamu damatkan antard keduanya! tapi kalau yang satu melanggar
Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu
kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah
surut, damaikanlah antard keduanya menurtl keadilan, dan hendaklah kamu

Berlaku adil; Sesungguhnye Allah mencintai Orang-orang yang Berlaku
adil” "

Perlu diketahui bahwa kete
rubah, yang boleh dirubah

ntuan yang terdapat dalam nas (al-Qur’an

dan al-Hadis) tidak boleh di hanyalah penafsiran

ut. Menurut Ahmad Tohari, tokoh masyarakat Desa

terhadap nash terseb
mat di buat uniuk

Tinggarjaya,
an dengan zaman."?

ntuk penycsuai

hukum. Pasti ada ruangy
g dapat di

paya lain Y2

Jakukan untuk memberikan

Terdapat U
ganggap hukum waris Islam

erempua_n yang men

ada ahli W?.ll'iS P
aian di antara ahli waris. Upaya ini

keadilan kep

ity tidak adil, yait® Y
. < {aki-laki untuk berbaik hati

dilakukan dengan ]
rang dari bagiannya dari saudara

i yang sam8 2% K

gan demikian yang

menerima bagi |
epada pewarisnya. Den

o]ah berjas? k

ut bisa perbanding 1:1s atau lebih besar dari

perempuannya yang t
b
diperoleh peremp! terse
pDalam [slam disebut dengan akad suluh.
lakiny2-
at terhadap ketentuan hukum

saudara laki-
aman masyarak

ara men yeluruh atau mendalam. Pada

; tokoh Masyarakat pada hari Jum’at, tanggal

18 ppr _ 846. hari sebag?
9 @:;;llc‘:;ra dengal! Amad To
08.30 WIB-

20 Januari 2012 jam



89

um
umnya masyarakat hanya mengetahui tentang pembagian 2:1 untuk laki
. aki-

laki :
aki dan perempuan. Itu dikarenakan kebanyakan mubalighnya kal
alau

m .
enerangkan dalam pengajian kurang mendalam tentang hukum waris Isla
m)

seringnya menjelaskan tentang neraka dan surga™ Oleh karena iw
1

pemahaman yang mendalam terhadap hukum waris Islam sangat diperlukan
rakat dapat mengimplement

sehingga masya asikan ketentuan hukum waris

Islam tersebut dalam kehidupan sehari

akhirnya akan tercipta suatu keadilan yang hakiki

waris yang pada

ran dan Hadis.

berdasarkan al-Qu
masyarakat Muslim Desa

Data yang di perolelt oleh penulis,

an bahwa hukum warl
SWT di dalam al-Qur’an maka seyogyanya

s Jslam itu sangat bagus sekali

Tinggarjaya berpandang

karena langsung di na$ oleh Allah

21 Apapun hukum yang disebutkan dalam al-Qur’an seperti

harus dilakukan.
gl ainnya pasti baik dan benar. Karena al-Quran

ketentuan mawaris dan yan
menciptakan manusia dan alam semesta
Y

detailnya manusia, anatomi tubuhnya,

setiap
ruknya, manfaat dan mudhorotnya,

paik bu
an manusia. Al-Quran adalah petunjuk

yang maha n'us-ngt"t"f‘h“i

kecenderungannyd, kejiwaany®

ya_ng berhu
an hidup) bagi ™

bl]ﬂgan deng

ANuSa. Allah telah menciptakan manusia

dan semua

way of live (pedom

pada hari Kamis, tanggal 19 Januari 2012

SamSurizal sebagai Kayim

h sebagai tokoh Agama pada hari Rabu
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tanpgal 25 Januvari 2
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di sertai dengan buku panduan yang bernama al-Qur’an, maka ikutilah

petunjuknya.?” Seperti firmany2:

i) 536 s () ¥ ESH B
tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka

“Kitab (Al Quran) ini
garah aya! 2)

yang bertagwa”. (al-Ba

# T so Fasi PR o Aaa Ao a2y ".‘-_')’ e ,, °"-"°’_’ . ®
PRy pel o slalt 0 ken Lpdh ;aff:}ni‘ Yoyt e OLAN A Of
erikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih’

ran ini memb
epada orang-orang Mu'min yang

khabar gembira k
hwa bagi mereka ada pahala yang besar”. (ai-

“Sesungguhnya Al Qu
Lurus dan memberi
mengerjakan amal saleh ba

Isra ayat 9)
arena hukum vang

m waris Islam juga tepat gasaran dan adil K

las sempuina,
23 enurut saya hukum waris Islam itu

Huku
kenapa dianggap miring karena

di buat Allah SWT it je
pengetahuan kita yang masih dangkal-
atau fleksibel, sepanjang ada kes
akan hukum W
dan diteruskan manfaatnya.?* Ada juga

epakatan dari ahli waris,

sifatnya tidak kaku
udah menggun

o itu harus dibagiaka?
itu kurang adil, kasihan

aris Islam karena pada intinya
menurut saya S
harta waris

masyarakat yang berp
endapatka?
gkum Islam ku
Menurut responden yan

pahwa sud

] edikit.25 Menuirut penulis, masyarakat yang

yang perempuan 1"
g peremp rang adil dikarenakan pemahaman

nnya
menganggap bahiwas?

B telah i
tentang hukum [slam it¥ sendifl: : penle
e

ntang hu ah semestinya umat Islam

wawancarai,

21 Januari 2012 jam 17- A .
dengan i sekertaris Desa pada hari Jum’at, tanggal

3 Wawancar ’ \
2012 jam 09.30 WwIB. Unwanus sidik sebag .
24 yawancard dengal cbagei tokoh masyarakat pada hari Selasa, tanggal

20 Januari 2012 jam 08.53 “;lf;mstianiﬂgsm 5
25 yyawancar? & \%/IB

24 Januaci 2012 jam 11
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mamatuhi hukum waris Islam sebagai bukti ketatan makhluk terhadap

kholiknya. Tapi pada kenyataannya mereka tidak memungkiri bahwa dalam

lit dipraktekannya dengan faktor utamanya yaitu

kenyataanya sangat Su

keadaan ekonomi ahli waris.



A. Kesimpulan

1. Praktek pem

BABY
PENUTUP

Dari penelitian yang penulis jakukan tentang pandangan masyarakat
Muslim terhadap hukum waris Islam di Desa Tinggarjaya Kecamatan
anyumas dapat Ji ambil kesimpulan sebagai berikut:

Jatilawang Kabupaten B

bagian harta warisan

ada empat bentuk pembagial wasis, yakni

;an waris menggunakan

a. Pembagi

waris secar2 pukum Islam® terlebih dabulu
seorang anak
cara di bagi rata

hukum waris Islam.
setelah itu

b. Pembagian
ruk melakukan hibah sit
anjurkan kepada e e

meng
c. Pembagian waris denga®

laki-laki dan pereml?'mn'
waris denga?

harta warisan atau 1:1 antara

waris hidup yaitu pembagian waris yang

d. Pembagian
tersebut meninggal:

dilakukan sebel’™ pewari .
. Dari emp ,

akan hukum

pEISpektif hukum

waris Istam dan sufub itu

pcmbagian rata antara ahli wars

sebelum ahli waris meninggal itu belum

92
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Bc Sam -SAran

Sehubungan dengan hasil penulisan skripsi yang telah dipaparkan

tersebut, penulis mencoba memberikan saran-saras sebagai berikut:
arakat dianjurkan memperdalam pemahaman mengenai hukum waris

ga]ami penigkatan yang
s Istam khususnya dikeluarga umumnya di

1. Masy
pada akhirnya akan

Islam akan terus mend
menjamin tegaknya hukum wari

seluruh masyarakat.
a untuk menyelesaikan proses pembagian

. Musyawarah dengal keluarg
Jgjarahkan kep
am sebagai dasar

ada terbentuknya kesepakatan untuk

waris hendaknya
hukum utama yang mengatur

menjamin hukum waris Is]

sangat jarang dilakukan; oleh

untuk bangkit mengkall ,
Kat terhadap pukum tersebut lebih terbuka,

masy ] o
dak menjunjung tinggi rasa

aris Islam 1 4
tidak mengangg®P B

g - — peramm.perauman dalam hukum
di

hikmah)’an

sehingga pandanga?

Isiam terkandudg
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Hasil wawancara dengan Sams

10. ls WIBQ yaitu’

HASIL WAWANCARA

urizal pada hari Kamis, tanggal 19 Januari 2012 jam

1.
Apakah anda mengetahui tentang pembagian waris dalam hukum Islam?

etapi tidak terlalu paham secara mendetail tentang hukumn

Jawab: Mengetahui, t

waris Islam.

embagi waris?

Jawab: Belum, hanya saja mengikuti musyawaral Jengan kepala Dusun-

apa and3 membagi har warisan? Apekah dengan

asaaﬂ masyarakat d-i Desa i.l'li?
pembagian waris di Des? ini?
: Desa ini menurut saya masih

. Apakah anda sudsh pemah ™

. Kalau sudah, dengan c8r

hukum waris Islam atat kebi

Islam?
rafd belum

Jawab: Kalau menurut

secara hukum [slam-
e W09 pengons®® "
. Dalam pembagia® waris, 1€

pembagian waris Yan8 ads d!
. men



7.
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kenapa pembagian waris tidak

menggunakan hukum waris Islam?

Jawab: Menurut kebanyakan masyarakat kalau
garuh masyarakat, cont
bagianya kecil karen2

menggunakan hukum Islam itu
ohnya saja kalau tanah yang

kumg adils dan Pcn
harganya lebih mahal

di dekat jalan itu harus p&m
yang ada di belakang jalan.

mengetahui tentan
na di Desa ini jugd {erdapat empat Pondok

dengan tanah
g hukum waris Islam?

- Apakah di Desa ini banyak yang

Jawab: Sebenarnya banyak, karé

Pesantren,

pengajian kurang m
menjelaskan tentang peraka dan surgd-

. Apaksh anda pemsh dimin®®

menggunakan hukum Islsm?
Jsyawarahh 120218

ajak M
i Dot o 1 © aris Islam $9%° pernah totapi hasilny

dengan menggunaka™ pukum ¥27
1 dalam prose
masih da8 s a?

embagi warisan dengan

masyarakat untuk 1T
pembagian waris

juga
19 .
 Bagaimana ands
pandangan aris [slam jtu $40
Jawab: Menurut saya bul(l.un w
. eral-
kesclamatan dunia 43"
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WIB, yaitu:

Rasil wa
wancara dengan Sumisno pada hari Jumat tanggal 20 Januari 2012 jam 19.00
1.
Apakah anda mengetahui tentang pembagian waris dalam hukum Islam?
Jawab: Saya kurang paham dengan waris menurut hukum stam, yang saya tahu
hanya yang 2:1.
- Apakah anda sudah pernah membagi waris?
Jawab: Saya pemah membagi waris.
. Kalau sudah, dengan cara @ pa anda membagl harta warisan? Apakﬂ-ll dengan
ini?
hukum waris Islam atay kebiasaal mesyarak® ¢ di Des?
Jawab: Saya membagi denga” pembagia” yang S5
i . .. di Desa ini?
Bagaimana sistem/cara pelaksﬂ“”n pembef war
sehabis menggunakan
} um Islam dulu,
jaan keluargd dan ad3 puls yan&
hukum Islam bar¥ gibagi 8t als
membagi secars adil 120859"E waris
) bagi Y o  cngewelkan DK
pakah di Desa ini daiam P
Islam?
) . meng™™ ala
awab: Menurut say3 sebagwﬂ pukum waris 15187 g
Da A mudad menE
lam pembagian War> lebil!
. g ini?
Pembagian waris yang ads & " sk
awab: Yang berada dim - i kenopd per? bagl
. em
Faktor-faktor apa sajd ¥ ang ™
aris lslalﬂ?

Menggunakan hukum ¥



Jawab: Karena keberadaan masyarakat, masih banyaknya warga masyarakat
yang masih awam tentang hukum waris Islam, dan karena hartanya
sedikit.

g mengetahui tentans hukum waris Islam?

am tentang pukum waris Istam.
untuk membagi warisan dengan

8. Apakah di Desa ini banyak yan
Jawab: Menurut saya banyak yane pah
9. Apakah anda pernah diminta masyaraket
menggunakan hukum Islam?

Jawab: Sementara ini belum Pel'“ah'
waris Islam?

: kita )
Jawab: Hukum waris Islam baik, karend

. t.
selamat dunia dan akherd
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bari Jum’at, tanggal 20 Januari 2012 jam

H&sil w
awancara dengan Unwanus Sidik pada

8.5 WIB, yaitu:
1.
Apakah anda mengetahui tentang pembagian waris dalam hukum Islam?
Jawab: Saya tahu tetapi tidak lengkap-
2,
Apakah anda sudah pemall embagi waris?
Jawab: Saya belum pemah
3. Kalay sudah, dengan cara 2P ands membagi harta warisan? Apakah dengan
hukum waris Islam atay kebiasa2 masyaf“’“" di Desa i
. dan ada
Jawab: Kalaw kebany Jkan men ggun sepikidl segendong® yang
sama rata, dan ad8 V& gang, di 0% ebelum meniggal 6 tidak
terjadi pertentanga™
pukum warts
5. A gian w85 mesgg e
pakah di Desa ini dala™ pe
Islam? Bsepakaj;an keluarga,
5 da yang mengg““ﬂkan k
awab: Scbagian sudah
o b waris Jslam
6. i ouda? mené
Dalam pembaglan waris» leb 9
kat ini
Pembagian waris yang ada d! ukum Vo7 Istash
I L adsh M0 o
awab: Menurut 58Y8 jebib ™
. waris tidak
) acuannya sudahﬁ'“s' - i Kkenap® panbaglaﬂ
. yaﬂB mer

Faktor-faktor apé ¥°
Islaﬂ’?

menggunakan hukv™ waris



Jawab;
Karena masalah kondisi sosial ahli waris
getahui tentang hukum waris Islam?

8. A .
pakah di Desa ini banyak yang men
j yang tidak tahu juga cukup banyak.

JaWab. .
: Banyak juga yang mengetahui tetap!

9. A
akah
P anda perah dimintd masyarakat un

quk membagi warisan dengan

me

nggunakan hukum Islam?

ah diminta untuk mem
g hukum waris Islam?

am ifu sifatnya it

Jawab: ,
| wab: Saya belum pern bagi harta warisan.
0. Bagai
imana pandangan anda tentan

Jawab:
wab: Menurut saya hukum waris Ist

jang ada kesepﬁk“"" dar
. Jslam karend

 1ak kaku atau fleksibel

ghli WariS: menurut saya sudah

pada ntinya harta warisan it
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Hasil wawancara dengan A. Khirsun pada hari Jumat, tanggal

09.30 WIB‘ yaitu:
L.

20 Januari 2012 jam

. . 1am?
Apakah anda mengetahui tentang pembaglan waris dalam hukum Is

dak terlalu detail
pagi waris?

Jawab: Paham, tetapi ti hanya sccara global s3%-

Apakah anda sudah pemah mem

Jawab: Sava belum mah
y i warisan? Apakah dengan

Kalau sudah, dengan card 8p2 anda membegi Per®

hukum waris [slam atau kebiasaan masy . di Desa ini?
Bagaimana sister/ca® pelaksam’” pcmbﬂgian waris 0} | ggunakan
si
. ada yang met
aris adab
Jawab: Ada yang menggunakan hukuwD w waris Islam.
dan ada yang

Tetapi yang sering
Apakah di Desa ini dala P

Islam? .
; waris

Tawab: Secara hukum 842"



7
. Fakto
r-fakto:
T apa Sﬂja yang mempengaruhi

men
ggunakan
hukum waris 1slam?

Jawab:
: Menurut saya masyarakat
uan, biasanya men,

dengan peremp
I::ha'ga yang satv dengan yané [ainnya itV fidak akur, dan karena
! Aretan Desab‘.malm sejak dulu-
. ini banyak yan® meng ui tentad® pukum Waris Islam?
posentase dengan jum argd termasuk kategort minim, tetepl
kalau dengan istilah tebih dari figa itV panyak mak? yang mengetah
9. Apasan hukum waris Islam " panyak-
mmggm:: ermal GiDin®® syuthat 9 ombagi wesison
- hukum 1slam?
0.5 . Sementara ini bels™
Jainm pandangan 27 tentan? sleiot”
Hukum waris [slam dan o4 i 2 d ot
Allah SWT o el sempmﬂa’ Kenapd Jiangs?? miring karen®
an kita Y25 i
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. sgan M

hukum waris Islam at3% keblasaﬂ" .
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WIB, yaitu:

1.

Apakah anda mengetahui tentang pembagian waris dalam hukum Islam?

Jawab: Insya Allah sedikit-sedikit mengerti.

Apakah anda sudah pernah membagi waris?

Jawab: Saya belum pernah membagi harta warisan, tetapi kalau menerima harta

warisan sudah.
Kalau sudah, dengan cara apa anda membagi harta warisan? Apakah dengan
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Jawab: Ada yang menggunakan hukum Islam dan ada yang menggunakan

gan bagi rafa kepada anak-
aris sudah menggunakan hukum warts

hukum adat yaitu den anaknya saja.

Apakah di Desa ini dalam pembagian W

Islam?

Jawab: Sepcngetahuan saya ada yang menggunakan dan ada yang belum
menggunakan-

Dalam pembagiad waris, lebil mudah mengunakan hukum waris Islam atau

pembagian waris yang ada di masyarakat ini?

Jawab: Kalau kita beragam?a [slam maka kita lakukan denga Islam.

Faktor—faktor apa S4 yang mempengaruhi kenapa pembagian waris tidak
akan hukum waris [slam?



Jawab: Karena azaz keadilan kepada anak, tetapi menurut saya adil itu tidak

harus sama.

8. Apakah di Desa ini banyak yang mengetahui tentang hukum waris Islam?
Jawab: Menurut saya belum, karena masih banyak ketika akan membagi warisan

menanyakan kepada tokoh Agama.

9. Apakah anda pernah diminta masyarakat untuk membagi warisan dengan

menggunakan hukum Islam?

Jawab: Kalau diminta secara langsung belum.

ana pandangan anda tentang hukum waris Islam?

10. Bagaim
itulah yang paling cocok.

an Agama seperti itu maka

jawab: Karena pengatur
ah SWT hikmahnya juga Allah SWT

Aturan yang diberikan oleh All
yang lebih mengerti, sedangkan kalau manusia menilainya dari

pemikiran manusia itu sendiri yang menganggap pembagiannya tidak

adil. Tetapi menuruf saya adil itu tidak harus sama.



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
: Samsiah
- Banyumas, 02 Oktober 1952

Nama

Tempat Tanggal Lahir
. Tinggarjaya RT 01 RW 09

. Masyarakat pelaku pembagian warl
{ tahun 2012 jam 08.30 WIB telah bertemu dan

Alamat
s Islam

Jabatan

Pada hari Kamis tanggal 14 Bulan Jun

(wawancara) guna kepentingan penelitian skripsi, mahasiswa

Memberikan keterangai

tersebut di bawah ini:
. §obri Hermanto

Nama
NIM . 072322017
Jurusan/Prodi . Syari’al/MUA
Angkatan : 2007
 agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Demikian surat pernyataan ini dibua
Tinggarjaya, 14 Juni 2012

Yang menyatakan,

(Samsiah)



Hasi
sil wawancara dengan Karsono pada hari Jum’at, tanggal 15 Juni 2012 jam 19.30

WIBs yaitu:

L.

Apakah anda mengetahui tentang pembagian waris dalam hukum Islam?

Jawab: Saya tidak men getahui terlalu banyak.

Apakah anda sudah pernah membagi waris?

Jawab: Belum tetapi kalau menerima warisan sudah.

Kalau sudah, dengan cara apa anda membagi harta warisan? Apakah dengan

hukum waris Islam atau kebiasaan masyarakat di Desa ini?

Bagaimana sistem/cara pelaksanaan pembagian waris di Desa ini?

Jawab: Ada yang menggunakan hukum Jslam dan ada yang menggunakan
hukum adat.

Apakah di Desa ini dalam pembagian waris sudah menggunakan hukum waris

Islam?

Jawab: Sepengetahuan saya ada yansg menggunakan.

Dalam pembagian waris, lebih mudah mengunakan hukum waris Islam atau

pembagian warts yang ada di masyarakat it

Jawab: Yang paling mudah menurut $aya dengan hukum adat karena bisa
menerima gemuanya.

Faktor-f _ktor apa saja yans mempenganlhi kenapa pembagian waris tidak

kum waris Islam?
me“gg“nakan " tidak mengetahui geluruhnya tentang hukum waris
Jawab: Karen? banyak Yans



8. Apakah di Desa ini banyak yang mengetahui tentang hukum waris Islam?

Jawab; Sebagian ada yang mengetahui.

9. Apakah anda pemah diminta masyarakat untuk membagi warisan dengan

menggunakan hukum Islam?

Jawab: Saya tidak pernah, hanya saja ada yang tanya kepada saya tentang

hukum waris Islam.

10. Bagaimana pandangan anda tentang hukum waris Islam?

Menurut saya hukum Islam itu sangat bagus dan terarah kalau dipakai

Jawab:

itu jelas benar sekali.



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

N
ama : Karsono
T .

empat Tanggal Lahir . Banyumas, 25 Maret 1974

Alamat . Tinggarjaya RT 03 RW 06

. Masyarakat pelaku pembagian waris dibagi rata

Jabatan
am 19.30 WIB telah bertemu dan

tanggal 15 Bulan Juni tahun 2012

Pada hari Jum’at
Mmemberikan keterangan (wawancara) guna kepentingan penelitian skripsi, mahasiswa
tersebut di bawah ini:
Nama - Sobri Hermanto
NIM - 072322017
Jurusan/Prodi . Syari’athUA
Angkatan - 2007
Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
2012

Tinggarjaya, 15 Juni

Yang menyatakan,

(Karsono)



Hasil wawancara dengan Rokhimah pada

hari Sabtu, tanggal 16 Juni 2012 jam 19.30

WIB) Yaitu:

1. Apakah anda men getahui tentang pembagian waris dalam hukum Islam?

Jawab: Saya tidak mengetahui terlalu banyak, hanya yang 2:1 saja.

. Apakah anda sudah pemah membagi waris?

Jawab: Belum, tetapi kalau menerima sudah.
. Kalau sudah, dengan cara apa anda membagi harta warisan? Apakah dengan

hukum waris [slam atau kebiasaan masyarakat di Desa ini?

. Bagaimana sistem/cara pelaksanaan pembagian waris di Desa ini?

Jawab: Biasanya di musyawarahkan dengan keluarga.
. Apakah di Desa ini dalam pcmbagian waris sudah menggunakan hulum waris

Islam?
gunakan.

saya ada yang mens
an hukum waris Islam atau

Jawab: Sepengetahuan
. mudah mengunak

karena Allah telah




Jawab: Menurut saya banyak.
9. Apakah anda pernah diminta masyarakat unfuk membagi warisan dengan

menggunakan hukum Islam?

mah, setiap ada pembagian diatasi keluarga masyarakat

Jawab: Saya tidak pe
itu sendiri, tetapi diminta untuk memberikan pendapat pernah.
10. Bagaimana pandangan anda tentang hukum waris Islam?

enurut saya hukum Islam ito sangat bagus, karena peraturan yang

jawab: M
a diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.

paling luas dan bis

e




Bl i A ————— S

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Rokhimah

Tempat Tanggal Lahir . Banyumas, 24 April 1965

Alamat  Tinggarjaya RT 02 RW 06
labatan . Masyarakat pelaku pembagian waris dibagi rata.
gal 16 Bulan Juni tahun 2012 jam 19.30 WIB telah bertemu dan

Pada hari Sabtu tang
memberikan keterangan (wawancara) guna kepentingan penelitian skripsi, mahasiswa

tersebut di bawah ini:

- Sobri Hermanto

Nama
NIM 072322017
Jurusan/Prodi . Syari’alyMUA
Angkatan £ 2007
apat digunakan sebagaimana mestinya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar d

Tinggarjaya, 16 Juni 2012

Yang menyatakan,

(Rokhimah)



HaSi] waw n
an
cara deﬂgan Salamun pada hali Sabtu tangga] 16 Jl.l 1 20
] 1 12 jam 20.00

WIB, yaitu:
1. A i
pakah anda mengetahul tentang pembagian waris dalam hukum I
um Islam?

Jawab: Ya saya men getahui tetapt tidak terlalu banyak

Apakah anda sudah pernah membagi waris?

Jawab: Sudah.

Kalau S ? - g

hukum waris i
Islam atau kebiasaan masyarakat di Desa ini?

Jawab: Dengan dibagi rata.

4. Bagaimana si
a
sistem/cara pelaksanaan pembagian waris di Desa ini?
Jawab:
Dengan menggunakan hukum adat dan hukum Islam.

5. A i ini
pakah di Desa ini dalam pembagian waris sudah menget nakan hukum waris

Islam?
yang menggunakan.

Jawab: Sepengetahuan saya banyak
6. Dalam pembagian waris, lebih mudah mengunakan hukum waris Islam atau
pembagian waris yang ada di masyarakat ini?
[ut saya sama-sama bagus.

b: Sebenarnya ment
an waris tidak

Jawa
a saja yang mempengaruh

{ kenapa pembagi

an hukum waris Islam?
n masyarakat tersebul.

tahui tentang huk

mengguﬂak
arena kepenting?
yak yang meng®
 kita juga 0rans !

Jawab: K
um waris Islam?

di Desa ini ban
panyak, kare?

8. Apakah
slam.

Jawab: Menurut sayd



9. Apakah anda pernah diminta masyarakat untuk membagi warisan dengan

menggunakan hukum Islam?
Jawab: Saya tidak pernah.
10. Bagaimana pandangan anda tentang hukum waris Islam?

Jawab: Menurut saya hukum Islam sangat tepat untuk warga masyarakat

Tinggarjasa karena di Desa ini hampir semuanya beragama Islam.



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Salamun

Tempat Tanggal Lahir . Banyumas, 23 Agustus 1967

Alamat - Tinggarjaya RT 02 RW 05
Jabatan - Masyarakat pelaku pembagian waris sebelum meninggal
pada hari Sabtu tanggal 16 Bulan Juni tahun 2012 jam 20.00 WIB telah bertemu dan
an skripsi, mahasiswa

memberikan keterangan (wawancara) guna kepentingan peneliti

tersebut di bawah ini:

: Sobri Hermanto

Nama

e : 072322017

Jurusan/Prod : Syari’ah /MUA

Angiatan . 2007 |
tuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
1

Demikian surat pernyataan ini d

Tinggarjaya, 16 Juni 2012

Yan menyatakan,

(Salamun)
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DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
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3. Nama . Gobri Hermanto
4. NIM . 072322017
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N KEMENTERIAN AGAMA
DN\ SEKOLAH TINGGIAGAMS [SLAM NEGERIPU
JURUSAN SYARAH

A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
0 Fax. 028 1-636553 ww.stainpumokerto,ac.id

RWOKERTO

Alamat: JIn.
35624, 62825

—

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Sii.23/).Sya/PP.009/ 062 /2012

Nomor :
| Skripsi Jurusan Syari’ah STAIN

p Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketud gidang Proposa
urwokerto menerangkan bahwa:

- Sobrl Hermanto

Nama
NIM : 072322017
gmt/Prodi - X/ MUA
Jurusan . Gyari’ah
i dengan judul:

ninar proposal Skrips
SLIM TERHADAP HUKUM WARIS ISLAM
paten Banyumas)

melaksanakan Set
(Studi

SYARAKAT MU

Kecamatan

Benar-benar

PANDANGAN MA
Jatilawang Kabu

Kasus di Desa Tinggarjaya
/ TIDAK LULUS

dan dinyatakan LULUS
bagai berikut:

Pada tanggal 14 Desember 2011
sal/ hasil seminar proposal se

Dan dengat perubahan propo

Substansi Materl

2: Metodologi penenelitian
3. TekniK Penulisan
ikian surat Kketerangall ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk melakukan

Dem
riset penul1san program S1.
Dibuat di . purwokerto
Pada tanggal 12 Maret 2012
gekretari idang

prs. H. syufa’ats M.AZ W
9 0910 199203 1 005

NIP. 1 63




a Program Studi AS/ MUA/ EI *

di bawah ini, Ketu

Yang bertanda tangan
Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto menerangkan dengaf sesungguhnya bahwa:

Nama Sobri Hermanto

NIM . 072322017

gemester/prodi . [XMUA

Angkatan s 2007

Tahun Akademik 2011/2012
Mahasiswa tersebut di atas TELAH LULUS SEMUA MATA KULIAH (Kecuali
Skripsi)

Demikian Surat Keterangan ini dibuat sebagai satu persyaratan untuk mengikuti
ujian Komprehensif.

. purwokerto

Dibuat di
pada tanggal - 27 Januari 2012

perlu

*) Coret yang tidak




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
]URUSAN SYARIAH
Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURATKETERANGAN
St1. 23/].Sya/PP.00.9/ 099 /2012

Yang bertanda tangan di pawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan

bahwa :
Nama Sobri Hermanto
NIM 072322017 |
Sermester X
Prodi MUA
chensif

but penar-benar telah melaksanakan ujian kompr

Mahasiswa terse

26 April 2012 dengan nilai C*-

pada hari : Kamis,
untuk dapat digunakan

Demikian surat keterangan ini kami buat

sebagaimana mestinya-




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’AH
Alamat : IIn. A vani No. 40A Purwokerto 53126
i k

Telp. 0281-635624 Fax. 0281-636553 e
Purwokerto, 23 Desember 2011

Nomor - <4
Lomor Sti.23/J.Sya/PP.009/ 364 /2011

Ha] P
. Permohonan Izin Riset Individual
Kepada Yth. :
Kepala BAPPEDA Kabupaten Banyumas
di
Purwokerto
Assalamiu ’alaikun; wr. Wb.
Dalam rangka pengumpulan d’a_ta guna penyusunan slcripsi', maka k.amn mohon Saudara
berkenan memberikan jzin riset (penelltnan) kepada mahasiswa kami sebagai berikut:
i. Nama . Sobri Hermanto
2. NIM 072322017
3. Semester/Prodi']\ : ;}(‘);111];;([)}112
j ;?:::&Akadcml . pMandirancan Rt. 01/ Rw. 03 Kecamatan Kebasen Kabupaten
' Banyuinas. '
dul . pandangan Masyarakat Muslim Terhadap Penerapail Hukum Waris
6. Juct Islam (Studi Kasus di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang
K abupaten Banywmas)

i . :any) tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: _
R (penelman) . Pandangai Masyarakat Muslim Terhadap Pencrapan Hukum Waris

1. Obyek P
stam. . |
5 Tempalt/ lokast - Desa Tinggarjaya Kecamatan J'at}lawang Kabupaten Banyumas
5. Tanggal Riset . 28 Desember 2011 s/d 28 Januari 2012
4' Metode penelitian : Observasi, Interview, dan Dokumentasn
Demikian surat ini kami buat, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu disampaikan terima
e
kasih.
Wussalamit L wr. Wh.
efnbuSan :
. Pempantu Ketua !
Kasubag MIK A

Arsip




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

USAN SYARI’AM
No. 40A Purwokerta 53126

-636553 www. stai
Purwokerto, 23 Desember 2011

Alamat - Jin. A Yani
Telp. 0281-635624 Fax. 0281

Yomar - <
omor : $1i.23/1.Sya/PP.009/ 264 12011

p.:-

M .
- Permohonan Izin Riset Individual

Kepada Yth. :
Kepala BAKE
di

SBANGPOLLINMAS Kabupaten Banyumas

Purwokerto

yusunan skripsi, maka kami mohon Saudara
sebagai berikut:

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.
hasiswa kami

Dalam rangka pengumpulan data guna pen

berkenan memberikan izif " iset (penelitian) kepada ma
. Sobri Hermanto

i. Nama :
2. NIM : 072322017
3. Scmestcr/Prodi . 1X /MUA
4. Tahun Akademik - 2011/2012 ‘
5 Alamat . Mandirancan t. 01/ Rw. 03 Kecamatan Kebasen Kabupaten
Banyumas.
6. Judul . pandangan Masyarakat Muslim Terhadap Penerapan
Hukum Waris Islam (Studi Kasus di Desa
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten
Banyumas)
Riset ( peneli tian) tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: '
1. Obyek . Pandangan Masyarakat Muslim Terhadap Penerapan Hukum Waris
Islam
5 Tempal/ jokasi - Desd Tinggarjaya Kecamatan J at_ilawang Kabupaten Banyumas
2. Tanggal Riset . 28 Desember 201'1 s/d 28 Januarl 2012
3. Metode Penelitian : Observasi, Interview, dan Dokumentasl
perkenall Bapak/Ibu disampaikan terima

Demikian surat int kami buat, atas perhatian dan

kasih.
Wwr. Wh.

Wassalami ralaikun

}
meUSan :
Pembantu Ketud |
- Kasubag MIKWA
Arsip



RN KEMENTERIAN AGAMA
x-, SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARI’AH

g
Alamat : Jln. A vanj No. 40A Purwokerto 53126

Telp. 028 12635624 Fax. 0281:636553 .ac

SURAT PERINTAH
~/PP.000/ 3¢4/2011

Nomor: $ti.23/1.8y

1 Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusas Syari’ah Sekolah Tinggi Agama
slam Negeri (STAJN ) Purwokerto dengan ini memberikan perintah fgas kepada:

Nama . Sobri Hermanto

NIM : 07232201‘7

Sernester/Prodi < IX/ A

Tahun Akademik . 2011 /2012

as riset individual untuk memperoleh data
sebagai berikut :

tuk melaksanakan g
i tannya, dengat ketentuan

Diperintahkan un mel
dalam rangka penyusunat skripsi pada tingkal :
Obyek . pandangan Masyarakat Muslim Terhadap Penerapan Hukum
Waris Islam .
Tcmpat/LokaSi : Desa Tinggarjaya Kecamatan jatilawang Kabupaten
26D asb 2011 s/d 28 Januari 2012
al epelitian 28 Desember <4 s an! ‘
:da;(gfle l:lajenelitian . Observasl, Interview, dan Dokumentast
pDemikian surat perintah ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Tembusat Y};th:tu Ke I
1. pembal .
5. Kasy ag MIKWA
3. ArsiP



PEMERINTAH KABUPATEN BAN
BADAN KESATUAN BANGSA,?’S??’?’K
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

PURWOKERTO
SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
o8 / Xl /2011

Nomor : 070.1/ 15

wa Tengah No. 070.1/265 Tanggal 30 Agustus 20 ;
= penelitian, Riset KKN, PKL 10 Perihai
omor 27 Tahun

333r : )
1, Surat Gub
Penyederhanaan
Kabupaten Banyumas
j mbaga Teknis Daerah Ka

2. Peraturan pDaerah
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Le

2009 tentang Pembentukan,
bupaten Banyumas.

STAIN purwokerto ~ Nomor.

Syari'ah
Permohonan lzin

Jurusan
per 2011, Hal :

*mb
o . Sura u
' 011, tanggal: 23 Desem
Riset lndividual
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iimiah dan pengabdian kepada
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Politik d
iatan ilmiah dan pengabdian
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